PROLOGUE 


"Kastil apaan njir?" 
"Aduh... gue lupa namanya. Pokonya ada di hutan itu deh!" 


Apa yang sedang dibicarakan jay dan jungwon? Mereka -- 
lebih tepatnya jay, sedang membicarakan sebuah kastil tua 
yang ada di dalam kawasan hutan. Suara yang mereka 
keluarkan bisa dibilang tidak pelan, jadi cukup mengganggu 
kesunyian kelas. Obrolan tersebut terhenti karena teguran 
pak namjoon. 


"Jay! Jungwon! Jangan berisik, bapak sedang menjelaskan 
materi pembelajaran! Mohon disimak baik baik!" Teguran 
pak namjoon membuat kedua orang tersebut bungkam. 
Pasalnya, pak namjoon --orang yang lebih tua dari mereka 
itu adalah kepala sekolah yang sedang menggantikan guru 
pelajaran fisika yang tidak masuk. 


"Baiklah, sampai disini ada pertanyaan? Jangan malu jika 
ingin bertanya!" Ucap pak namjoon menawarkan. 


Ada salah satu siswa yang mengangkat tangannya, yang tak 
lain adalah Lee Heeseung. Siswa terpintar ke-3 dari 
angkatannya. "Saya mau tanya pak" 


"Silahkan" 


"Tapi sebelumnya maaf, pertanyaan saya tidak terkait 
dengan pelajaran. Boleh?" Tanya heeseung sopan. 


"Tentu" 


"Apa benar, ada kastil tersembunyi?" Pertanyaan yang 
dilontarkan heeseung cukup membuat pak namjoon terkejut 
sekaligus bingung. Karena sebelumnya belum ada murid 
yang menanyakan hal semacam itu kepadanya. 


Sedangkan saat heeseung bertanya, ia sambil melirik ke 
arah jay dan jungwon. 


"Kamu tau dari mana tentang kastil itu?" Alih alih 
menjawab, pak namjoon bertanya balik ke heeseung. 
Heeseung pun menunjuk jay sebagai jawabannya. 


Jay yang ditunjuk heeseung pun menunjuk dirinya sendiri 
dengan telujuknya. "Gue?" 
Heeseung menganggukkan kepalanya. 


"Jay? Kamu tau sejarah kastil itu?" Jay pun gelagapan saat 
ditanya pak namjoon. 


"Waktu itu saya baca artikel dari internet tentang kastil itu 
pak. Tapi hanya disebutkan letaknya saja." Jelas jay. 


Pak namjoon terkekeh mendengar jawaban dari jay. Hal itu 
cukup membuat jay dan keenam temannya mengernyit 
heran. 


"Mungkin ada, jika kalian mencari taunya." Setelah 
menjawab, pak namjoon langsung keluar dari kelas dan 
meninggalkan para siswa tersebut yang sedang heran. 
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COMPASS 


Saat ini mereka --heeseung, jay, jake, sunghoon, sunoo, 
jungwon, dan ni-ki sedang berada di kediaman keluarga Lee. 
Ya... di rumah heeseung, mereka sedang main. Setelah 
seminggu penuh mereka habiskan dengan ujian akhir 
semester satu. Dan besok, mereka berangkat ke hutan 
dimana kastil itu berada. 


Semenjak pak namjoon membuat mereka bingung, mereka 
jadi penasaran tentang kastil tersebut. Untung saja saat itu 
jay yang memulai membahasnya, jika tidak mungkin sampai 
sekarang mereka tidak tahu apa-apa tentang kastil itu. Yang 
mengajak mereka ke hutan tersebut 'si heeseung. Jay 
sempat menolak ajakannya, tapi apa daya? Enam melawan 
satu, tentu saja jay harus mengalah dan setuju dengan 
ajakan heeseung dan teman temannya. 


"Barang barang kalian udah di prepare?" Tanya heeseung 
tanpa melihat ke arah teman temannya. la sedang sibuk 
dengan list barang yang akan dia bawa. 


"Udah" 


Heeseung mengangguk. Setelah nya terdengar bunyi bel 
rumah. Menandakan ada orang yang datang. Dengan 
segera, heeseung berjalan ke arah pintu dan membukanya. 
Ada seorang pria dengan pakain serba hitam, wajahnya pun 
tidak terlihat karena ia menggunakan masker, kacamata, 
dan topi hitam. Pria tersebut memberikan sebuah kotak 
berukuran sedang. 


Saat heeseung ingin menanyakan kotak tersebut pemberian 
dari siapa, pria tersebut justru langsung pergi dari 
pekarangan rumah heeseung. Bahkan heeseung belum 


sempat mengucapkan terimakasih kepadanya. la pun 
menggeleng-geleng kan kepalanya dan kembali masuk ke 
dalam rumahnya. Tak lupa menguncinya, kiranya tiba tiba 
orang itu kembali dan melakukan hal aneh? Ia harus berjaga 
jaga. 


"Siapa seung? Loh itu apa? Paket dari siapa?" Tanya jake 
bertubi tubi dengan raut wajah bingung. Sama dengan jake, 
yang lain pun memperlihatkan mimik wajah yang sama 
kepada heeseung. 


Heeseung menggeleng tanda tak tahu. "Nggak tau, tadi 
langsung pergi aja orang nya." 


la kembali duduk di tempatnya semula. Penglihatannya tak 
lepas dari kotak tersebut dan juga 'membolak balikannya. 
Menebak isi dari kotak tersebut, pikirannya tidak bisa 
kembali positif. Takut akan benda atau apa pun yang ada di 
dalamnya akan membahayakan dirinya dan juga teman 
temannya. Jake yang melihat heeseung sedang berpikir 
dalam diam pun menyenggol nya. 


"Jangan diem aja! Serem tau kesannya!" Seru jake. 
Heeseung mengendikkan bahunya tanda tak peduli. 
Selanjutnya sunoo menyuruhnya agar membuka kotak 
tersebut. 


"Nggak! Nanti kalau bahaya gimana?" Tanya heeseung. Dari 
raut wajah nya, sudah tertebak kalau ia sangat panik dan 
gelisah. 


"Santai, langsung santet aja orang yang tadi!" Balas sunoo 
seraya merebut kotak tersebut dari heeseung. Dan sekarang 
heeseung hanya bisa menghembuskan napas pasrah. 


Teman temannya yang lain hanya menjadi penonton saja. 
Tentu saja mereka gelisah, tapi tetap harus tenang supaya 


keadaan tidak menjadi ricuh. Dengan perlahan... sunoo 
membuka kotak tersebut. Atmosfer benar benar terasa 
menegangkan karena sunoo membuka kotak tersebut 
sangat lama. 


Saat kotak tersebut terbuka, terdapat sebuah kompas tua -- 
terlihat antik, yang ada di dalamnya. Mereka semua 
bernapas lega karena isinya tidak berbahaya. Ya ampun, 
hanya berisi sebuah kompas saja kotaknya harus sebesar 
itukah? Oh tunggu! Ada secarik kertas di dalamnya. 


Disaat yang lain sibuk dengan kompas, tangan jake terulur 
untuk mengambil surat tersebut. Kertas nya terlihat sangat 
usang --teksturnya seperti kertas zaman dahulu. Dibukanya 
perlahan untuk melihat pesan yang ada di dalamnya. 


Tolong gunakan kompas dengan baik! Jangan kecewakan 
para leluhur, dan jaga kastilnya jangan sampai jatuh ke 
orang yang salah. Kami mempercayai kalian sebagai 
penerus kami, semangat! Jangan lupa berdoa sebelum 
kalian berangkat! 


Kelompok lain akan datang ke kastil untuk merebut nya, jadi 
kalian ditugaskan untuk mempertahankannya. Daerah itu 
sekarang menjadi daerah kekuasaan kalian. Jangan sampai 
mereka merebutnya! 


-N- 


Jake mengernyit heran setelah membaca surat tersebut. 
Benarkah pesan yang terdapat pada surat itu ditujukan 
kepada dirinya dan teman-temannya. Dan bahkan... orang 
itu tau kalau mereka ingin mencari keberadaan kastil itu! 
Sungguh, jake takjub dengan orang yang bisa membaca 
pikiran dan mengetahui segala rencana yang manusia buat. 


Kira-kira... apa dirinya bisa menjadi seperti itu? Seketika 
lamunan jake buyar saat sunoo menegurnya. "Hoy! Jangan 
ngelamun!" 


Jake tak mengidahkan perkataan sunoo, tapi ia langsung 
menyerahkan surat tersebut kepada teman-temannya 
bermaksud untuk membacanya. Jake masih berimajinasi jika 
ia memiliki kekuatan seperti orang itu. Mungkin saja dirinya 
menjadi terkenal dan muncul di berbagai saluran televisi. 
Sudahlah, lupakan saja. 


Teman-teman jake sudah selesai membaca surat tersebut. 
Mereka sama herannya dengan jake. Sunghoon yang sedari 
tadi diam pun mengeluarkan suara. "Ini... untuk kita? 
Maksudnya tuh... kita diberi amanat untuk jaga kastil itu?" 
Tanya nya. 


Yang lain hanya menatap sunghoon tanpa ada niatan untuk 
menjawabnya, karena sama-sama tidak tahu. Semuanya 
sedikit frustrasi karena memikirkan kompas dan surat yang 
tidak jelas asal usulnya. 


"Tunggu deh... N itu siapa?" Huft... jay menanyakan 
pertanyaan yang jelas jelas teman-temannya tidak tahu 
jawabannya. 


Bagus, ternyata menalari surat lebih sulit dibandingkan 
menalari pelajaran di sekolah. Apakah ini rencana yang 
dibuat seseorang untuk menakut nakuti mereka? Ataukah... 
memang kenyataan? Kalaupun hanya kerjaan orang jahil 
saja untuk apa sampai seniat itu? Sampai sampai mencari 
kompas yang bentukannya saja sudah langka. 


"Udah... sekarang kompasnya alihin dulu. Kita fokus ke 
semua persiapan untuk dibawa besok." Heeseung berujar. 


"Kalau hp kita lowbath gimana? Bawa powerbank pasti 
cepet habis juga." Ucapan sunoo dibetulkan oleh teman 
temannya. 


Kenapa mereka tidak berpikir sampai kesana? Itulah, hal 
kecil yang dianggap remeh pasti akan membawa dampak 
besar, Hp mereka menjadi benda paling berperan, 
bagaimana caranya mereka mau mengabari sopir saat ingin 
pulang? 


"Oh iya, gue nggak kepikiran." Sahut niki. 


"Mau nggak mau kita nggak bisa kelamaan disana, -- 
walaupun belum nemuin kastilnya." Balas heeseung sedikit 
berat hati. 


Dia sangat ingin mencari kastil itu sampai ketemu. Tapi 
mereka pergi bersama, jadi ia harus menyingkirkan ego nya. 


"Semua keputusan ada di lo, seung." Ucap jake 
mengingatkan sambil menepuk pundak heeseung. 


to be continued 


-Castle E- 


FOREST 


"Kalau udah sampe, tolong jaga omongan dan sikap!" Titah 
heeseung yang langsung di angguki teman temannya. 


Sekarang sedang dalam perjalanan menuju hutan. Hanya 
beberapa km lagi mereka akan sampai. Mobil yang mereka 
gunakan dikendarai oleh sopir pribadi orang tua heeseung. 
Jadi setelah sopir mengantar mereka sampai tempat tujuan, 
ia akan langsung kembali untuk menjalankan tugasnya 
sebagai sopir orang tua heeseung. 


Perjalanan mereka terasa berbeda, bukan lebih 
menyenangkan. Tetapi lebih menegangkan karena mereka 
gelisah. Beberapa kali jay meminta kembali ke rumah 
karena takut, ia memang salah satu dari temannya yang 
paling penakut. Sopir mereka beberapa kali mengajak 
bicara, tapi mereka hanya menjawab seadanya seperti tidak 
ingin diajak bicara. 


Tak terasa, mereka sudah sampai. Hampir siang hari mereka 
sampai di hutan. Mereka menurun kan semua barang 
barang yang mereka bawa dari bagasi mobil. Tentu saja tas 
yang mereka bawa tidak kecil! Pakaian yang dibawa saja 
tidak kira kira, belum lagi barang pelengkap lainnya. 


"Nggak ada yang tertinggal dik heeseung?" Tanya pak sopir. 


"Nggak ada pak, sudah lengkap semuanya. Terima kasih 
pak, bapak boleh kembali lagi" ucap heeseung sambil 
membungkuk kecil kepada pak sopir. 


Sopir tersebut mengangguk dan kembali ke dalam mobil. 
Kendaraan tersebut semakin menjauh dari hadapan mereka. 
Kenapa rasanya mereka ingin kembali ke rumah saja? Tapi 


pengalaman seperti ini tidak boleh disia siakan jadi mereka 
harus melanjutkannya. 


Mereka mulai menelusuri jalan yang ada di hutan. Mereka 
berjalan sebaris sambil bergandengan. Sangat tidak lucu 
jika ada yang terpisah dan tersesat. Suasana sangat sepi 
dan tenang. Tidak ada suara lain yang mengisi kesunyian 
selain langkah mereka dan siulan burung. 


Siang hari terasa seperti sore menjelang malam. Karena 
pepohonan yang tinggi sedikit menghalangi sinar matahari. 
Apakah tidak ada orang lain yang sedang berkunjung ke 
hutan ini? Mereka sangat berharap bertemu orang lain dan 
bisa menelusuri hutan bersama. Keadaan di hutan membuat 
merinding. 


Bagaimana jika malam hari? Terbayang sudah segelap dan 
sedingin apa suasananya. 


"Pandangannya jangan kosong!" Tegur sunghoon kepada 
jay. la sedari tadi mengamati jay yang berjalan di samping 
kirinya dengan pandangan kosong. 


Jay mengangguk dan berusaha mencari pemandangan yang 
unik agar bisa mengalihkan pikirannya. 


"Kalau kita belum bisa nemuin kastil nya sampai tiga hari 
kedepan, kita pulang aja ya? Gue kurang suka disini." Ujar 
sunoo sambil menatap sekitar. 


"Gue setuju!" Timpal jay. 
Siapa juga yang suka dengan hutan? Mendengarnya saja 


sudah bisa dibuat merinding, 'apalagi jika sampai menginap 
di dalamnya selama berhari hari. 


Malam hari, mereka masih berjalan mencari keberadaan 
kastil tersembunyi itu. Suasananya begitu mencekam. 
Mereka semua membayangkan hantu hantu yang tiba tiba 
muncul seperti di film. Jangan sampai seperti itu! Selain 
hantu, mereka juga takut ada binatang buas yang tiba tiba 
mendatangi mereka. 


"Istirahat dulu ya? Gue bawa tenda, semoga muat untuk 
bertujuh" ucap heeseung yang dibalas anggukan teman 


temannya. 


Wajah mereka terlihat lelah, sangat lelah. Sekarang mereka 
harus membangun tenda dan mencari kayu untuk membuat 
api unggun. Udaranya sangat dingin sampai sampai jake 
menggigil. 


"Huuuuhhh... dingin banget" ucapnya terbata sambil 
menggosokan kedua telapak tangannya lalu 
menempelkannya ke leher seupaya hangat. 


la mengambil hoodienya dan memakainya. Telinganya ia 
tutup menggunakan kedua tangannya. Sunghoon yang 
melihatnya pun tidak tega. la mengambil selimut yang ia 
bawa dan menyerahkannya ke jake. 


"Thanks" 


"Lain kali tuh bilang! Jangan diem aja." Sungut sunghoon. 
Heeseung, sunghoon, dan ni-ki berjalan sedikit menjauh 
dari tenda untuk mencari kayu bakar. Sedangkan jay, 
jungwon, dan sunoo mendirikan tenda. 


Jake, dia hanya duduk. Dia diberikan toleransi, karena 
tubuhnya sedang tidak stabil. Wajahnya menjadi pucat 
karena kedinginan. Seperti nya ada gunung yang terletak 
tidak jauh dari tenda mereka. Jika tidak ada, tidak mungkin 
suhunya sangat sangat dingin seperti sekarang. 


Tidak lama heeseung, sunghoon dan ni-ki kembali dengan 
kayu bakar yang cukup banyak. Semoga saja apinya cukup 
sampai pagi. 


"Tadi pas kita lagi ngambil kayu, ada gunung ngga jauh. 
Besok mau coba kesana? Siapa tau kastilnya disana juga." 
Berita yang ni-ki berikan cukup membuat mereka sedikit 
lega. 


Walaupun belum tentu juga kastil tersebut ada disana, 
tetapi setidaknya ada harapan. Mereka semua menyetujui 
ajakan ni-ki. Setelahnya mereka menggosok gosokan kayu 
agar bisa menciptakan api. Tangan heeseung sangat handal 
saat menggesekan kayu, jadilah apinya cepat keluar. 


Mereka bersyukur masih bisa merasakan kehangatan dan 
cahaya yang dihasilkan api membuat tubuh lebih tenang. 
Duduk mengelilingi api dan menjulurkan tangan ke depan. 


"Pada bawa vitamin? Daya tahan tubuh harus kuat. Karena 
kita nggak tau berapa lama disini." Ucap heeseung sambil 
menatap teman temannya. 


"Loh? Ih nggak mau! Pokoknya kalau tiga hari kedepan 
nggak ketemu juga, kita harus pulang." Celetuk jay 
sambil menekan kata. 


"Iya gue tau! Masalahnya kalau kita keluar dari hutan kan 
nggak bisa langsung keluar begitu aja! Pasti harus nginep 
dulu kayak sekarang. Tolong ngerti letak kita dimana!" Tegas 
heeseung. 


"Ini kan juga ide lo! Gue juga tadinya nggak mau, tapi lo 
maksa gue untuk ikut." Cibir jay. 


Sepertinya heeseung harus benar benar sabar menghadapi 
temannya yang satu ini. 


"Ok, gue minta maaf udah maksa lo" 
"Nah gitu dong sadar diri" balas jay. 
"Jay! Jangan mancing keributan!" Seru sunghoon. 


Sunghoon menegurnya karena sudah mulai jengah. Jay 
menjadi bungkam karena sudah ditegur sunghoon. Keadaan 


menjadi hening setelah perdebatan kecil tadi berakhir. 


"Sekarang semuanya tidur! Besok kita lanjut jalan." Perintah 
heeseung. 


Semuanya masuk ke dalam tenda yang berukuran cukup 
besar. Untung saja muat untuk bertujuh, bahkan ada space 
Kosong yang tersisa. Jay sepertinya sedang kesal dengan 
heeseung, dia bahkan memilih tidur di dekat jake dari pada 
dekat heeseung. 


Semoga saja besok jay kembali bersikap seperti biasanya. 
Jika tidak, heeseung benar benar harus extra sabar. 
Perdebatan akan menghambat mereka untuk menemukan 
kastil tersebut dengan cepat. Mau tidak mau jika jay masih 
merajuk kepadanya, dia lah yang harus minta maaf lagi. 


Entah apa yang terjadi besok, mereka tidak tahu. Mereka 
harus cepat menemukan letaknya, karena jika lama stok 
makan mereka akan habis. Dan mereka akan makan apa jika 
smeua makanan nya habis? Tidak mungkin mereka 
memburu hewan yang tinggal di hutan. 


to be continued 
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WHATHAPPENED 


Pagi hari sudah dikejutkan dengan api yang sudah padam 
dan kayu nya pun berserakan. Entah perbuatan siapa. 
Mereka sekarang harus benar benar waspada terhadap 
bahaya yang akan mendatangi. Sekarang mereka harus 
membereskannya terlebih dahulu sebelum melanjutkan 
perjalanan. Jay tak henti-hentinya mencibir dan 
menyumpahi makhluk yang sudah membuat mereka susah 
di pagi hari. 


Jay yang paling banyak mengeluh dan dia juga yang banyak 
membantu. Bantu doa katanya. Lain dengan heeseung, ia 
benar benar ikhlas membereskan kayu yang berserakan. 
Memiliki pemikiran yang dewasa sangat menguntungkan 
sekali, bisa menjadi penengah dia antara teman temannya 
jika ada keributan. Dan heeseung lah yang paling banyak 
mengalah jika sedang berdebat. 


"Jay! Bantuin dong, jangan diem aja!" Sungut jake. Suhu 
tubuhnya sudah kembali normal. 


"Nope! Gue capek." Tolak jay. 


Seperti nya jika jake menjadi heeseung, ia tak bisa sesabar 
itu menghadapi temannya yang satu ini. Sering mengalah 
dan meminta maaf duluan padahal ia tidak salah. 
Sedangkan jay? la dari tadi hanya duduk dan mencibir saja. 
Oh ayolah jay! 


"Capek ngapain njim? Dari tadi situ duduk." Celetuk 
jungwon saat lewat depan jay. Jay tetap diam di tempatnya 
tanpa ada niatan untuk membantu teman temannya. 


"Jay! Bantuin! Kita sama-sama capek, nggak cuman lo aja!" 
Seru sunghoon. 


Akhirnya ia bicara juga. Dengan berat hati, jay berdiri dan 
bantu membereskan kayu nya. Jika sudah sunghoon yang 
angkat bicara, jay sudah tidak bisa melawan. Karena bagi 
jay, sunghoon memiliki aura tersendiri yang membuatnya 
jadi penurut. 


Tadi sebelum membereskan kayu, mereka semua sudah 
sarapan. Tentu saya dengan makanan instan yang mereka 
bawa. Jadi setelah membereskan kayu, mereka langsung 
melipat tenda karena mereka ingin segera melanjutkan 
perjalanan. 


Akar pohon yang menjalar ke atas permukaan tanah 
membuat mereka harus lebih hati-hati supaya tidak 
tersandung. Sejak kemarin mereka sampai di hutan, sama 
sekali tidak ada yang mengaktifkan ponsel. Demi menjaga 
baterai agar tetap tersimpan untuk berjaga jaga. Hawa sejuk 
yang berasal dari pegunungan semakin menyambut 
kedatangan mereka. Tiba tiba saja heeseung berhenti 
berjalan karena terpikirkan kompas yang ia bawa. Hal 
tersebut mengundang kebingungan dari teman-temannya. 


"Kenapa berhenti? Mau istirahat?" Tanya sunghoon sambil 
menatap heeseung. Yang ditanya menggeleng dan 
meletakan tasnya di atas tanah untuk mencari kompas di 
dalamnya. Sampai akhirnya benda yang dicari pun ketemu 
dan heeseung kembali berdiri. 


"Kompas yang waktu itu?" Tanya jake yang dibalas 
anggukan. 


Mereka mengerubungi heeseung, termasuk jay. Mungkin ia 
sudah lupa kalau faktanya ia sedang merajuk dengan 
heeseung. Alihkan. Heeseung masih menatap kompas itu, 
entah kenapa perasaannya mengatakan untuk percaya 
dengan kompas itu. 


"Coba pakai aja ya?" Tanya heeseung. Yang lainnya sedang 


menimbangi penawaran heeseung. Tapi Karena 
ketidaksabaran heeseung, akhirnya ia langsung 
membukanya. 


Dan yang terjadi adalah... saat kompas tersebut dibuka 
keluarlah cahaya biru. Karena heeseung terkejut, jadi ia 
tidak sengaja menjatuhkannya sampai kompas tersebut 
kembali tertutup, diselingi dengan cahaya yang hilang. 
Setelahnya, kompas tersebut terbuka sendiri tanpa ada 
yang menyentuhnya, mereka pun mundur beberapa 
langkah dari letak kompas tersebut. 


Dan dengan ajaibnya kompas tersebut malayang di udara 
dan melaju cepat ke arah timur. 


"Ikutin!" Seru heeseung . Dengan segera mereka berlari 
mengejar kompas tersebut melaju. 


Tenaga mereka benar benar terkuras, karena kelajuan 
kompas tersebut sangat cepat. Tapi itu tidak membuat 
mereka kehilangan semangat akan kastil yang akan mereka 
temui. Mereka yakin kelelahan yang didapat sekarang akan 
terbayarkan dengan kastil yang berhasil mereka temukan. 


Saat sedang mengejar kompas, kaki sunoo tersandung akar 
pohon. Untung saja ada sunghoon yang menolongnya dan 
mereka segera melanjutkannya. Kompas tersebut terus 
memimpin perjalanan mereka. Seakan mengerti keinginan 
heeseung dan teman temannya, kompas tersebut mulai 
melambatkan lajuannya. 


Bahkan sekarang mereka sudah jalan santai sambil 
mengatur napasnya. Kompas tersebut berhenti dan hal lebih 
mengejutkan terjadi. Tanah tempat mereka pijak bergetar 
cukup kencang sampai sampai membuat tubuh mereka 
oleng dan hampir terjatuh. Kompasnya sudah tergeletak di 


tanah, dengan cahaya kembali muncul. Cahaya biru kali ini 
lebih terang dari sebelumnya membuat mereka menutup 
matanya. 


Dan dengungan sangat keras terdengar. Telinga mereka 
terasa sangat sakit dan berakhir mereka semua tak 
sadarkan diri Karena suara yang terlalu keras memasukan 
indra pendengaran mereka. Cahayanya menghilang dan 
getaran tanah sudah berhenti saat mereka sudah pingsan. 


to be continued 
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HITCH - TO THE CASTLE 


Tubuh jungwon bergerak, tanda tersadar. Dia mengerjapkan 
matanya. Saat sudah mulai bisa menyesuaikan matanya 
dengan cahaya ia melihat keadaan sekitar. Masih di tempat 
yang tadi. Teman temannya masih terkapar di tanah, masih 
baik tidak ada yang terluka. 


Tangannya bergerak untuk membangunkan jay yang ada di 
sampingnya. "Jay, bangun! Jay!" Serunya. 


Jay belum kunjung menampakan tanda tanda kesadaran. 
Tapi jungwon tetap berusaha membangunkan yang lainnya. 
Saat ingin membangunkan jake, dengan sendirinya ia sadar. 
Jungwon sedikit lega karena ada temannya yang sadar. 


"Tadi kita pingsan won?" Tanya jake. 


"Iya. Sekarang bantuin gue sadarin yang lain." Mereka sama 
sama membangunkan teman-temannya. Apa dampak 
dengungan tadi sampai separah itu? 


Sekarang semuanya sudah bangun, tapi ya... masih sedikit 
sakit di bagian kepala. Bagaimana dengan kompas? Sudah 
kembali di tangan heeseung. Penglihatan mereka terhadap 
gunung semakin jelas, sangat jelas. 


"Dingin banget gila." Celetuk sunoo. Semua ngangguk 
membenarkan perkataan sunoo. Suhu nya sangat sangat 
dingin. 


Padahal pakaian mereka sudah tebal. Tapi hawa dingin tetap 
saja menusuk kulit mereka. 


Srek srek 


Mereka berhenti berjalan karena mendengar suara gesekan 
daun dari arah belakang mereka. Saat mereka menoleh ke 
arah sumber suara tersebut, ternyata hanya ada dua ekor 
tupai yang sedang berlarian. Tentu itu menjadi sedikit 
hiburan untuk mereka, menggemaskan. Pikirnya. Mereka 
pun lanjut berjalan. 


Tanpa mereka tahu, kedua tupai tersebut berubah menjadi 
berukuran sangat besar. Giginya bukan berbentuk seperti 
tupai pada umumnya, tapi seperti vampir. Runcing dan 
sangat tajam. Perasaan heeseung mengatakan ada yang 
mengganjal di belakang mereka. Akhirnya ia memutuskan 
untuk berhenti, lagi. Teman-temannya pun ikut berhenti. 


"Ngapain berhenti lagi sih?! Kapan sampe nya cob-" ucapan 
jay terpotong karena heeseung. 


"Belakang... liat ke belakang!" Cela heeseung. Mereka 
sontak langsung menuruti perkataan heeseung. Benar saja! 
Tupai tersebut sedang mengamati mereka. 


"Lari woy!" Perintah jake geram karena teman-temannya 
justru diam di tempat. 


Mereka semua kembali berlari menghindari kedua tupai 
raksasa itu. Baru saja sadar, langsung diberi rintangan sulit 
lagi. Tupai tersebut pun ikut mengejar jake dan teman- 
temannya. Berlarian di hutan lebat dengan akar pohon yang 
menjalar menjadi permasalahan. Jika saja salah pijak, bisa 
bisa mereka kena tangkap tupai. 


Jika langkah mereka dibandingkan dengan langkah tupai, 
tentu saja langkah tupai delapan kali lebih besar dari 
mereka. Karena mulai sulit bernapas mereka pun berhenti. 
Sunghoon menatap kedua tupai tersebut sambil berdoa di 
dalam hatinya agar tupainya berhenti mengejar. Kedua 
binatang tersebut semakin dekat dengan mereka. 


Tapi siapa sangka jika keduanya berhenti dengan jarak 
beberapa meter dari mereka. Dan yang lebih anehnya, 
ukurannya kembali menjadi tupai kecil. Hutan ini sangat 
aneh. Bagaimana bisa di dalamnya ada hewan seperti tadi? 
Bisa berubah bentuk dan ukuran. 


"Syukur, harus lebih hati hati" ucap heeseung. 


Dalam hati sunghoon tidak henti henti mengucap syukur 
Karena doa nya terwujud. Langit sudah mulai sore, tapi 
mereka belum menemukan kastilnya. Sedari tadi hanya 
mendapat masalah saja. Mereka kembali melanjutkan 
perjalanan. 


Suhu dingin semakin terasa kala mereka sudah mulai 
memasuki kawasan pegunungan. Jay sedari tadi banyak 
bicara, entah mengeluh, mencibir, menyumpahi. Bahkan 
jake yang diam tak menanggapi jay pun kena cibir oleh jay. 
Tapi omongan jay membuat mereka sedikit terhibur, 
setidaknya masih ada yang mau berbicara di tengah 
kesunyian pegunungan. 


Kompas yang berada di tangan heeseung kembali melayang 
dengan sendirinya. Tapi sekarang kelajuannya tidak seperti 
awal tadi, kini mereka jalan santai mengikuti arah yang 
ditujukan kompas. 


"PERMISI! PAKET!" Teriakan jay membuat semua temannya 
menoleh kepadanya. 


Sebenarnya semua ingin tertawa karena lawakan jay, tapi 
mereka harus jaga perilaku. 


"Jangan teriak teriakkan jay!" Tegur jungwon. 


"Kenapa?" 


"Malu sama hantu punya temen kayak lo!" Gurau jungwon 
sambil terkekeh. Yang lain pun sudah tidak kuat menahan 
tawanya mendengar perkataan jungwon. 


Sedangkan jay mendengus. Padahal di dalam hatinya ia 
senang karena berhasil menghibur teman temannya. Diam 
diam ia mengangkat kedua ujung bibir nya. Ternyata 
pegunungan salju, pantas saja suhunya sangat rendah. 


Selanjutnya yang terjadi adalah, lagi lagi mereka harus 
menghadapi makhluk aneh. Tapi untungnya makhluk itu 
tidak melihat mereka --belum melihat. Makhluk salju 
bertubuh besar. Sangat besar. Kalian tahu monster salju 
marshmello yang diciptakan elsa di film frozen? Seperti itu 
besarnya, tapi yang satu ini berbulu putih bersih persis 
seperti warna salju. 


Ya ampun mereka benar benar tegang saat ini. Kenapa 
makhluk yang mereka temui selalu saja berukuran lebih 
besar dari mereka dan... aneh? Benar benar seperti di 
khayalan saja. 


"Sembunyi!" Mereka semua berlarian ke arah pepohonan. 


Baiklah, mereka harus hati hati. Tapi dengan beruntungnya 
mereka masih dekat dengan kawasan hutan, jadi masih bisa 
untuk dijadikan tempat persembunyian, di balik pohon. 
Informasi, hutan yang mereka telusuri menyambung ke 
kawasan pegunungan salju tersebut. 


"Sial banget idup gue. Pacar aja belom ketemu, malah 
ketemu binatang kayak gitu. Eh binatang atau apaansi?" 
Monolog jay sambil mengintip ke arah makhluk salju 
tersebut. 


"Bulu putihnya kayaknya anget. Enak anjir dia, nggak 
kedinginan." Celetuk jungwon. 


Jay dan jungwon sepertinya punya hobi baru selama 
melakukan pencarian kastil. Gemar sekali membuat lelucon, 
tapi disaat yang tidak tepat. 


"Berisik lo berdua, nanti kedengeran." Timpal jake. 


"Emang dia punya telinga? Kayaknya nggak ada tuh. Liat 
deh!" Balas jay sambil menunjuk ke arah makhluk, oh lebih 
tepatnya monster salju itu. Heeseung hanya menggeleng 
melihat tingkah ketiga sahabatnya itu. 


"Dia yang jagain kawasan ini?" Pertanyaan sunghoon 
membuat heeseung yang berada di sampingnya menoleh ke 
arahnya. 


Heeseung mengangguk anggukan kepalanya. "Mungkin. 
Nggak mungkin dia disini kalo nggak jagain. Ngapain juga, 
nggak dibayar pula." Sempat sempatnya bercanda 
dikeadaan genting seperti sekarang. 


Sunghoon tak lagi membalas perkataan heeseung. la hanya 
fokus ke arah depan, monster tersebut. 


"Eh gue pengen buang air kecil nih. Gimana dong?!" Tanya 
sunoo kalut. 


Yang lain ikutan panik, bagaimana caranya mau buang air 
kecil? Berjalan selangkah saja pasti akan mengundang 
tatapan dari monster tersebut. 


"Tahan noo, bahaya kalo ketauan." 
"Ih gue kebelet bang-" ucapan sunoo terpotong. 


ROOAAARRR 


Mereka menelan saliva tegang. Bagaimana tidak? Monster 
tersebut mengaung dengan sangat keras. Apa monster itu 
menyadari keberadaan mereka? Astaga, semoga saja 
mereka dapat keberuntungan lagi. 


to be continued 
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ALMOSTFOUND -the gateway to the 
castle 


Untung saja monster tersebut sudah berhenti mengejar 
mereka, lebih tepatnya monster tersebut menghilang. Tanpa 
jejak. Tidak ada jejak kaki monster tersebut yang membekas 
di salju. Itu membuat mereka semakin waspada, bisa saja 
tiba tiba muncul beberapa saat lagi. Tapi tentunya bukan itu 
yang mereka harapkan. 


"Huft, itu... monsternya kemana... ya?" Tanya jay sambil 
mengatur napasnya. 


Tidak ada yang menjawab pertanyaan jay, karena masih 
sibuk mengatur napasnya masing masing. Dengan tiba tiba 
sunoo berseru. "EH ITU GERBANG APAAN?!" Tanya nya 
heboh sambil menunjuk ke gerbang yang berada di dataran 


tinggi. 


Semuanya menoleh ke arah yang sunoo tunjuk. Antara 
senang dan takut menjadi satu. Akan menyenangkan bila 
itu gerbang kastil, tapi akan menakutkan jika gerbang 
tersebut ternyata gerbang milik rumah penyihir atau 
mungkin tempat tinggal hantu? Pikiran mereka saat ini 
sangat kacau. 


"Mungkin aja itu gerbang kastilnya? Coba yuk ke sana!" 
Timpal niki. 


"Ayo" 


"Eh tunggu, nanti kalo ada bahaya gimana? Lagian kita 
nggak punya peralatan buat ke atas sana. Bahaya." Celetuk 
sunghoon. 


Betul juga. Mereka ke sini hanya membawa tas yang 
berisikan barang yang menurut mereka penting saja. Tidak 
berpikir sejauh itu. 


"Batang. Pake batang kecil bisa kan?" Ide heeseung. 
Memakai batang bermaksud untung mendaki dataran tinggi 
tersebut. Mereka tidak bawa peralatan khusus, mungkin 
menggantinya dengan batang pohon yang kecil tidak 
masalah? Apa salahnya mencoba? 


"Mau dapet dari mana? Hutannya aja udah jau-" 


Heeseung memotong ucapan jake dengan menunjuk ke 
sebuah rumah, ah bukan. Mungkin... gubuk kecil? Di depan 
gubuk tersebut terdapat banyak sekali batang pohon. Apa 
di dalamnya ada yang menempati? Baiklah mereka harus 
memastikannya sendiri. 


"Gubuk? Kita kesana? Ok, ayo! Siapa tau ada orangnya, kita 
bisa minta beberapa potong batang yang kecil." Ucap jake 
dan langsung memimpin jalan. Yang lain hanya mengikuti 
dari belakang saja. 


"Permisi. Ada orang?" Sapa jake sopan sambil mengintip ke 
dalam gubuk tersebut melalui celah pintu yang sedikit 
terbuka. 


"Permisi" sunoo menambahkan. 


"Sebentar!" Sahut orang dari dalamnya. Beruntung ada 
orangnya. 


Dan nampaklah seorang laki laki yang sudah sangat 
berumur keluar dari gubuk tersebut menggunakan tongkat 
kayu. Mereka jadi sedikit merasa bersalah karena mungkin 
mengganggu waktu istirahat kakek tersebut. Kakek tersebut 
terlihat bingung karena kedatang tujuh pemuda. 


"Ada... apa?" Tanya nya ramah. 


"Maaf mengganggu waktunya sebentar, apa boleh kami 
minta... beberapa batang pohon yang... kecil? Kami mau 
naik ke atas sana tapi nggak bawa peralatannya jadi 
mungkin bisa diganti dengan batang." Jelas heeseung. 


"Kalian mau ke atas sana? Apa mau ke gerbang itu?" Tanya 
kakek tersebut sambil menunjuk gerbangnya. 


Heeseung mengangguk kaku. "Iya" jawabnya. 


Kakek tersebut terkekeh. "Baik. Saya punya peralatan 
mendaki. Nggak perlu pakai batang. Lebih aman dan lebih 
terjamin dibanding pakai batang. Kalian bisa pakai itu. Ayo 
masuk dulu, disini dingin." Kakek tersebut menyuruh 
mereka masuk ke dalam gubuk nya. 


Mereka saling bertukar pandang sebelum akhirnya 
mengikuti ke dalam. Di dalamnya sangat hangat, karena 
ada fireplace. 


"Kalian bisa istirahat dulu. Saya tinggal sebentar." Ucap 
kakek tersebut kemudian pergi menuju ruangan lain. 


Heeseung dan para sahabatnya duduk dengan canggung. 
Mereka nyaman disini, tapi takut merepotkan kakek tersebut 
jika berlama lama. 


"Eh ini kakeknya kemana? Masa hilang? Gue takut njir. Tapi 
disini anget, betah si." Celoteh jay berbisik kepada jake. Jake 
tidak ada niatan untuk membalasnya, dia mau menikmati 
kehangatan di tempat ini. 


Kulitnya yang tadinya dingin langsung berubah menjadi 
hangat setelah masuk ke gubuk. Tapi jake heran, kenapa 


kakek itu tinggal disini? Di tengah tengah cuaca dingin, 
bersalju pula. 


"Jay, kakek itu kenapa tinggal disini ya? Padahalkan dingin 
banget." Bisik jake ke jay. Jay beralih menatap jake 
kemudian membalasnya. 


"Nggak tau, udah dari lama kayaknya." Jawabnya sambil 
menatap keadaan dalam gubuk. Barang barangnya semua 
antik. Bahkan tidak ada satupun barang elektronik. 
Kehidupannya pasti sudah terbiasa dengan mengandalkan 
alam. 


Tak lama kakek terdebut kembali ke ruang tengah gubuk. 
Dengan membawa nampan yang berisikan beberapa cangkir 
kecil yang entah apa isinya. 


"Diminum dulu, ini teh hangat." Ucapnya. 
Semuanya mengambil cangkir tersebut dan meminumnya. 


"Itu black tea, supaya tubuh kalian kebal harus minum itu. 
Terlebih, kalian akan mendaki ke gerbang atas sana." Jelas 
Kakek itu. 


Hening sebentar lalu jake bertanya. "Emm... saya boleh 
tanya?" 


"Boleh..." balas kakek itu sambil senyum. 


"Kakek kenapa tinggal disini? Cuacanya bahkan nggak 
cocok sama kakek. Dan... udah berapa lama kakek tinggal 
disini?" Tanya jake. 


Akhirnya akan terjawab pertanyaan yang sedari berputar di 
Kepala jake. Kakek tersebut kembali terkekeh lagi. 


"Saya lebih suka tinggal di alam bebas seperti ini. Lebih 
leluasa, dan lebih dekat dengan alam. Itu karena keinginan 
saya sendiri, sewaktu kecil. Dulu saya minta sama orang tua 
saya untuk tinggal sendiri, seperti di tempat ini. Tapi mereka 
nggak izinin saya karena umurnya saya masih sekitar dua 
belas atau tiga tahun. Tapi beberapa bulan mereka 
kecelakaan, yang mengakibatkan..." 


Kakek menjeda sebentar kalimatnya. "... kematian. Mereka 
ninggalin saya, dan disitu yang bikin saya tambah ingin 
tinggal sendirian. Sekarang umur saya 84 tahun, berarti 
sudah 70 tahun lebih tinggal disini." Jelas kakek itu. 


Mereka semua tertegun dengan ceritanya, ditinggal orang 
tuanya saat masih menginjak masa awal remaja. Sungguh 
berat sekali perjalanan hidupnya masa lalu. 


"Cobaan hidup memang berat. Tapi itu yang menjadi 
dorongan untuk jadi lebih baik kedepannya." Lanjutnya 
sambil tersenyum. 


"Kakek kuat banget ya... hidup sendirian. Di alam bebas 
pula." Celetuk jungwon. 


"Kalian harus semangat." 


"Pasti kek." Balas heeseung. 
"Kalau gitu, kami pamit. Mau lanjutin perjalanan lagi." 
Sambungnya sambil berdiri diikutin sahabatnya. 


"Tunggu, kakek ambil perlengkapan untuk mendaki dulu." 
Kakek beranjak dari tempat duduknya. 


"Biar saya bantu kek" kakek menganggukan kepalanya dan 
jake segera mengikutinya. 


Mereka berdua masuk ke satu ruangan, gudang. Jake tahu, 
ini gudang. Banyak sekali peralatan mendaki. Alat 
memancing dan yang lainnya. Woah jake hampir menganga 
melihat semua peralatan yang kakek punya. 


"Oh iya, nama kakek siapa?" Tanya jake tiba tiba. Dia lupa 
menanyakannya tadi. 


"Nama kakek, Jonh. Panggil saja kakek Jonh." Jawabnya. 
Nama yang bagus. Jake manggut mengerti. Kemudian 
keduanya mengambil beberapa pasang alat untuk mendaki. 


Setelah semua sudah lengkap, mereka berdua kembali ke 
ruang tengah. 


"Udah siap nih, yuk." Seru jake. Dan semuanya kembali 
bangkit dari tempat duduknya. Jake memberikan alat nya 
kepada sahabatnya. 


"Kalau gitu, kami pamit ya. Makasih banyak ya kek, sampai 
ketemu lagi kakek Jonh." Pamit jake sembari memeluk 
ringan kakek jonh. 


"Semangat terus ya! Harus bisa sampai ke gerbang." Ucap 
kakek jonh menyemangati. 


Mereka pun keluar dari gubuk kakek jonh bersamaan, tanpa 
kakek jonh. 


"Jake, tadi namanya siapa?" Tanya jay penasaran. 
"Kakek jonh." Jawabnya. 


Di dalam gubuk, kakek jonh menatap kepergian tujuh 
remaja tersebut dari gubuknya. Kakek jonh tersenyum 
sambil menggumam. "Mereka anak yang berani ya? Mereka 
kuat." Gumamnya sambil ternsenyum. 


to be continued 
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GETINTOTHECASTLE 


"Hati hati jalannya!" Perintah heeseung kepada teman 
temannya. 


Pasti sudah tertebak apa kegiatan mereka sekarang. Ya, 
mereka sudah mulai jalan menanjak ke atas, tempat menuju 
gerbang itu. Semuanya sangat berhati hati saat jalan di atas 
jalanan yang bersalju, salah pijak akan tergelincir. Saat 
sudah sedikit berada di atas, suhu tidak terlalu dingin 
seperti sebelumnya. 


Mereka jalan berbaris ke belakang, urutan paling depan 
heeseung dan yang paling belakang jake. Seharusnya jay 
yang paling belakang, tapi ia menolaknya dengan beralasan 
"nanti kalo gue kepleset, ngga asik ngga ada orang di 
belakang gue. Masa gue doang yang jatoh? Harus ngajak 
dong biar seru." Begitu ucapnya. 


Ada ada saja memang alasannya. Kembali ke topik. 


"Ternyata ngga tinggi tinggi banget, nih aja kita udah mau 
nyampe." Celetuk jungwon. Mereka memang sudah 
mendekati gerbang tersebut. 


Woah! Semangat mereka semakin memburu saat beberapa 
langkah lagi akan sampai di tujuan. Tapi tiba tiba saja 
langkah niki oleng, alhasil dia terpeleset. "NIKI!" Seru jay 
panik. Semuanya menoleh ke arah niki dan ikut panik. 


Jay yang berada di belakangnya segera menahan tubuh niki 
agar tidak meleset ke bawah. Tangan dan kaki niki sampai 
gemetar karena menahan tubuhnya supaya tidak jatuh. 
Jungwon ikut membantu jay untuk memegangi tangan niki. 
Berkat bantuan keduanya, niki bisa kembali mendaki. Ya 
walaupun kaki nya masih gemetaran. 


"SEMANGAT! SEMANGAT SEBENTAR LAGI SAMPE!" Seru jak 
menyemangati dari belakang. 


Ah, beruntung sekali punya teman seperti mereka. Saling 
menyemangati. 


"WOOHOOOO! FINALLY | GOT HERE!!!" Jay berucap dengan 
suara yang sangat keras. 


Tidak apa dia berteriak. Karena usahanya untuk sampai di 
atas sini sangat sulit. Melewati beberapa monster dan 
rintangan lainnya. Tapi tentu saja semua rintangan belum 
berakhir disini, mereka baru saja sampai di depan gerbang. 
Dan... belum tau apa yang ada di dalamnya. 


"Akhirnya..." heeseung mergangkan otot otot nya yang kaku 
karena membungkuk saat mendaki tadi. 


"Langsung masuk? Eh tapi ini gerbang besi, gimana cara 
masuknya? Ngga ada tombol buat password pula." Celoteh 
jake sambil menatap gerbangnya. 


"Iya juga, terus gimana nih?" Timpal sunoo. 


Heeseung diam memikirkan bagaimana cara mereka masuk, 
pintunya besi dan sangat rapat. la berjalan mendekati 
gerbangnya. Mencoba mendorong, menggeser gerbang 
tersebut, tetapi tetap tidak ada pergerakan. Dia ingin 
menyerah tapi dia juga penasaran apa yang ada di dalam 
sana. la ingat kompas yang berada di saku celana nya dan 
segera mengeluarkannya. 


Dia meneliti setiap bagian dari gerbang, oh! Ada tempat 
berbentuk oval yang terdapat di gerbang. Ukurannya persis 
seperti kompasnya, maka dengan feeling nya ia menaruh 
kompasnya di tempat tersebut. Dengan ajaibnya kompas 
tersebut mengeluarkan cahaya, kali ini bukan cahaya biru. 


Tapi berwarna taffy. Cahaya tersebut melapisi semua bagian 
gerbang. 


Mereka mengambil jarak dari gerbang. Usaha mereka tidak 
sia sia, gerbangnya terbuka. Lebih tepatnya bergeser ke 
kanan. Memberikan celah sangat besar untuk mereka 
masuki. Mereka berhati hati saat melangkah masuk ke 
dalam sana. Wow, ternyata halamannya sangatlah luas. 


Voila! MEREKA BISA MELIHAT KASTIL YANG MEREKA CARI!!! 
Letaknya lumayan jauh dari gerbang besi. Disana, beberapa 
meter dari bangunan kastil terdapat air mancur yang 
lumayan besar. Wah mereka merasa seperti orang sukses 
yang tinggal di bangunan mewah. Bohong jika ada orang 
yang masuk ke sini tapi mengatakan kastil itu jelek dan 
kecil. Berkebalikan sekali. 


Benar benar luas, mewah, rapi, dan bersih seperti terawat. 


"Ini ada yang jaga? Bersih banget dari pada halaman rumah 
gue yang ngga seluas ini." Celoteh jay sambil 
menggelengkan kepalanya kagum. 


"Eh iya, masa kastil segini bersihnya ngga ada yang jaga? 
Ngga mungkin banget sih. Pasti pembantunya banyak." 
Timpal jungwon. 


Yang lainnya mengagumi dalam diam. Mereka sangat takjub 
dengan keadaan disini. Salju yang turun tak sederas di 
bawah tadi. Mengapa bisa berbeda ya? Aneh tapi bisa 
membuat siapapun yang melihatnya ingin berlama lama 
disini. 


"Ayo coba masuk ke kastilnya! Penasaran nih gue." Ucap 
heeseung. Dan sahabatnya mengikutinya berjalan 
mendekati pintu kastil. 


Sesampainya mereka di depan pintu, mereka tidak langsung 
masuk. Bukankah tidak sopan jika memasuki tempat asing 
tanpa permisi sekalinya tidak ada orang yang menjaganya? 


tok tok 


Heeseung mengetuk pintu kastilnya. Tidak ada jawaban dari 
dalam sana. 


"Ngga ada orang kali ya?" Monolognya. Dan diapun kembali 
mengetuk pintunya. 


"Permisi! Ada orang? Permisi?" Ucapnya. 
Tetap tidak ada jawaban. 
Greeeekkkk 


Terdengar gesekan dari arah belakang mereka. Semuanya 
menoleh ke arah yang menjadi sumber suara. Mereka benar 
benar terkejud saat mengetahui apa yang terjadi. 


to be continued 


c-e 


maaf ngegantung. biar chapter selanjutnya bisa panjang 
hehehe. tadinya chapter ini 1190 word, cuman setengahnya 
lah ya di transfer ke chapter selanjutnya. btw pengennya 
tuh update 2 hari sekali kayak kemarinan. harusnya kemarin 
update. tapi ngga bisa huhuhu, idenya mentok banget. kalo 
dipaksain jadi jelek. jdi maaf banget untuk kekurangannya. 


votenya makasi 


WHAT IS IN IT 


Terdengar gesekan dari arah belakang mereka. Semuanya 
menoleh ke arah yang menjadi sumber suara. Mereka benar 
benar terkejut saat mengetahui apa yang terjadi. Gerbang 
besinya tertutup dengan sendirinya dan diiringi pintu kastil 
yang terbuka. Dengan panik mereke berlari ke arah 
gerbang, tapi Karena jarak takdir berkata lain. 


Mereka terkunci, dengan kompas yang masih ada di bagian 
luar gerbang. Semuanya memekik frustasi. Baru saja 
bahagia karena sudah menemukannya, tapi malah terkunci. 


"Permisi?" Ucap seseorang di belakang mereka membuat 
semuanya menoleh. Seorang laki laki tua. 


"Kalian... siapa?" Tanya nya. 


Seketika mereka yang ditanya menjadi gugup. Apakah 
mereka harus jujur mengunjungi kastil karena penasaran 
saja, atau berbohong untuk tugas sekolah? 


"E-emm, kami ke sini cuman... mau lia-" 


"Kami kesini karena penasaran saja pak. Maaf kami lancang 
karena langsung masuk aja kesini." Sela jake. 


Bapak tersebut tertawa. "Begitu... saya petugas kebersihan 
di rumah ini. Kebetulan baru saja selesai bersihin taman itu, 
terus nggak sengaja liat kalian." 

"Kalian mau masuk ke kastil?" Lanjutnya. 


Semuanya terkejut dengan pertanyaan yang dilontarkan 
bapak tersebut. 


"Ah... maaf saya lupa perkenalan ya? Nama saya Aldrich 
Cyrill Gene. Tolong panggil nama depan saya saja ya?" 
Ucapnya. la menelusuri wajah ketujuh remaja itu. Tidak 
asing baginya. 


"Salam kenal pak Aldrich, saya jay." Sapanya. Jacob hanya 
mengangguk sambil tersenyum ramah. 


"Ayo, mau masuk kan?" Tawarnya kembali. 


"Emangnya nggak apa apa pak? Kami kan cuman orang 
asing." Balas jake. 


"Nggak apa apa, di dalam cuman ada maid. Kalian nggak 
usah sungkan." Jawabnya. 


Kalian mau tau? Aldrich bukan petugas kebersihan. Ia 
cuman berbohon kepada heeseung dan kawan-kawan agar 
bisa memantau mereka. Akankah mereka bersikap semena 
mena? Atau bisa menjaga sikap mereka. 


"Mari masuk." Ajaknya. Ia masuk terlebih dahulu ke dalam 
kastil dan diikuti para pemuda di belakangnya. 


"Elegan banget ya... woah." Kagum jungwon. 


Dari halaman sampai dalam kastil benar benar mewah dan 
sangaaaaaat bersih. 


"Sudah mulai gelap, kalian istirahat dulu saja. Setelah itu 
makan malam bersama." Perintah Aldrich kemudian 
memanggil beberapa maid untuk menyiapkan kamar untuk 
mereka. 


Para maid langsung melaksanakan perintahnya. Menuju 
lantai kedua di kastil tersebut. 


"Kalian duduk saja dulu, nanti kalau kamarnya sudah siap 
Kalian boleh langsung tempati. Saya permisi dulu" ucapnya 
dan kemudian meninggalkan tujuh remaja tersebut. 


"Baik banget orangnya, dikasih tempat istirahat, makan 
malem pula. Padahal kita bukan siapa siapa." Sunoo berbisik 
ke niki. 


"Tapi kenapa disini cuman pembantu doang yang ada? 
Mustahil sih nggak ada yang 'megang." Balas niki. 


"Pasti ada, mungkin... lagi pergi?" 
"Mungkin" balas niki mengangguk setuju. 


Tak lama ada salah satu maid yang menghampiri mereka. 
"Tuan, kamar kalian sudah siap. Mari saya antar." Maid 
tersebut memimpin jalan ke lantai dua. 


"Satu kamar ini hanya bisa ditempati dua sampai tiga orang. 
Jadi sisanya di kamar terpisah, sederet dengan kamar ini. 
Jangan lupa, pukul tujuh makan malam, kalian di tunggu di 
ruang makan. Jika ada perlu silahkan tekan tombol yang ada 
di samping ranjang kalian. Saya permisi." Jelasnya dan 
pamit membungkuk. 


"Serasa pangeran gue disini." Ucap jay. 
"Bagi kamarnya gimana?" 


"Liat dulu lah, mau cari yang luas." Setelah berkata 
demikian, jake langsung berlalu ke arah kamar selanjutnya. 


Dilihatnya kasur yang berukuran sama, king size. Tapi kamar 
mandinya lebih luas. Baiklah sepertinya jake lebih memilih 
ini dari pada sebelumnya. Oh! Dia belum melihat kamar 
selanjutnya. Baiklah baiklah, dia harus melihatnya dulu. 


"Wah gila, ini sih lebih luas. Fix gue mau disini." Monolognya 
sambil menatap kamar pilihannya ketiga. Pilihannya jatuh 
pada kamar ketiga, lebih luas dari dua kamar sebelumnya. 


"Wesh, luas nih. Gue mau disini." Celetuk jay yang tiba tiba 
saja masuk ke kamar pilihan jake. 


"Ck. Ngapain sih nyama nyamain gue? Pilih kamar sebelah 
sana!" 


"Dih? Lo tadi gak denger? Satu kamar cuman muat dua 
sampe tiga orang doang. Dan kamar yang disediain cuman 
3, kongsi lah!" Jelas jay. 


Sedangkan jake hanya memutar bola matanya malas. Jika 
saja dia tidak ingat kalau sedang menumpang di tempat 
asing, dia tidak akan membagi kamar dengan siapapun. 
Terlebih kamarnya sangat elegan seperti ini. 


"Serah lo deh." Ucap jake final dan langsung merebahkan 
dirinya di atas kasur yang tersedia. 


"Eh jake, kan kita bertujuh. Kamar satu baru dua orang yang 
ngisi. Kita juga berdua aja, biar kamar dua yang tiga orang. 
Lo nggak mau kan sempit sempitan?" 


Jake memposisikan dirinya menjadi duduk sambil menatap 
jay. "Boleh boleh, tutup pintu, kunci." Jawabnya. Jay pun 
langsung menutup pintunya dan tidak lupa menguncinya. 


la ikut merebahkan tubuhnya di kasur. Terdengar ketukan 
pintu kamarnya. 


"Woy bagi kamar dong" suara seseorang di luar kamar. 


"Suara jungwon?" Bisik jake ke jay. la mengangguk. 


"Maaf tidak menerima tamu. Silahkan kembali dilain waktu, 
terima kasih." Balas jay dari dalam kamar. 


"Yeeu sia teh pelit banget. Dah lah jay sama... siapa si? Oh 
jake ya? Dasar pelit! Orang pelit kamarnya sempit." 


"Sorry tapi disini kamarnya luas" 
"Nanti menciut. Lo kebanyakan dosa soalnya!" 


Jungwon pun pergi dari kamar jay dan jake. Sedangkan 
kedua manusia yang ada di dalam kamar tersebut hanya 
menertawakan jungwon. Lihat saja, pasti dia akan merajuk 
kepada mereka. Jungwon tidak akan bicara saat bersama 
mereka. Itu cirinya. 


Kring kring 
"Tuan tuan, saatnya makan malam. Kalian sudah ditunggu 
di meja makan." 


Jake pun terkejut dengan speaker yang tiba tiba saja 
berbunyi. "Njir, ngagetin aja nih si mba." 


"Udah ayo turun, laper. Kemarin makan makanan instan 
doang. Kuy!" Ajak jay. 


Kemudia semuanya keluar dari kamar masing masing. Benar 
saja, jungwon tidak melirik sedikit pun ke arah jay dan jake. 
Anak itu... benar benar merajuk. 


Saat di meja makan, semua lauk sudah tersedia. Dengan 
maid yang berbaris rapi di dekat kursi untuk meja makan. 
Tujuh pemuda itu mengambil tempat masing masing. 


"Silahkan dinikmati tuan." Ucap salah satu maid yang tadi 
mengantarkan mereka ke kamar. Jake tebak dia adalah 
ketua maid disini. 


"Terima kasih" balas jake seraya tersenyum. 


Sementara dilain tempat, aldrich sedang memantau tujuh 
pemuda dari lantai dua. Ia melihat jake saat pemuda itu 
mengucapkan terima kasih kepada maid. Aldrich lega 
Karena mereka sangat menghormati orang-orang yang ada 
di sekitar mereka. 


Aldrich menatap tujuh pemuda itu sampai mereka selesai 
makan. "Mereka... seperti tidak asing." Gumamnya. 


la mulai mengingat ingat mereka. Tapi tak kunjung 
mendapat memori yang ia harapkan. "Mungkin pernah 
bertemu? Tapi mana mungkin? Aku bahkan tidak pernah 
mengunjungi kota penduduk tinggal." Lanjutnya sambil 
menggeleng. 


la yakin, sebelumnya ia sudah pernah bertemu dengan 
mereka. Tapi dimana? Lalu tidak lama ia melihat para 
pemuda itu berdiri dari kursinya lalu membungkuk sopan 
pada para maid. Setelah itu mereka semua pergi menuju 
lantai dua. Aldrich segera melangkahkan dirinya menuju 
lantai satu melalui jalan yang berbeda supaya tidak 
bertemu mereka. 


Kembali ke mereka. 

"Mau keliling? Gue pengen liat liat." 

"Boleh, gue juga penasaran." 

"Gue nggak ikut, mau di kamar aja capek." Tolak jungwon. 
"Ok. Yang mau ikut?" 


Heeseung, jake, sunghoon, sunoo, dan niki memilih 
mengelilingi kastil. Jay dan jungwon lebih memilih istirahat 


di Kamar. 


Mereka mulai mengitari kastil tersebut mulai dari lantai dua. 
Mereka diberi pesan oleh ketua maid bahwa mereka sudah 
diizinkan jika ingin melihat lihat kastil ini. Tentu izin dari 
Aldrich. 


to be continued 


PRIVACYROOM 


"Jalannya jangan kecepetan dong!" Keluh sunoo. 


Mereka masih berkeliling di lantai dua. Tidak hanya 
bangunannya saja yang luas, tapi juga ruangan-ruangan 
yang tersedia pun sangat luas. Jake memimpin tour mereka. 
Apakah ini bisa disebut tour? Baiklah kita bisa menyebutnya 
'Castle Tour'. Kembali ke mereka. 


"Lo aja yang jalannya kelamaan!" Balas jake tanpa menatap 
SUNOO. 


Sedangkan sunoo berdesis kesal. "Ngeselin banget sih" 
gumam nya. 


"Gue denger lo ngomong apa." Celetuk sunghoon yang ada 
di sampingnya dengan berbisik. Bermaksudkan agar tidak 
didengar yang lainnya. 


"Pendengaran lo tajem juga ya..." 


Tiba tiba saja, jake yang berjalan paling depan berhenti. 
Otomatis yang di belakang saling menabrak punggung. 


"Ngapain sih?!" Sungut sunoo kesal. Sudah tadi jalannya 
cepat, sekarang berhenti mendadak. 


"Ini kenapa di privasi?" Gumamnya sambil menatap pintu 
yang berada di sampingnya. Kemudian ia berjalan 
mendekati pintunya dengan berhati hati. 


Di pintu tersebut tertera tulisan 'Ruangan Privasi. Tapi ini 
satu-satunya pintu yang membuat jake penasaran. Dia 
merasa di dalamnya ada hak yang menarik. 


"Emang boleh masuk? Jelas jelas itu ada tulisannya, privasi." 
Ucap heeseung mengingatkan. 


Tapi jake sama sekali tidak mendengarkannya. Tangannya 
bergerak untuk memutar knop pintu, yang seharusnya 
terbuka. Hal itu gagal karena seseorang memanggil mereka. 


"Hei" mereka berlima terjengit kaget. 


Setelahnya semua menatap orang yang baru saja datang 
dengan tatapan datar. 


"Yaelah santai kek ngeliatinnya." Ucapnya. Yang tak lain 
adalah, jay. 


"Ya lo ngagetin anjir!" 


"Hehe, sorry. Gue bosen di kamar sendiri, jungwon kan lagi 
ngambek jadi nggak mau diajak ngobrol" 


Mereka berlima memutarkan bola matanya malas. Ada ada 
saja temannya yang satu ini. 


"Loh? Lo mau ngapain? Mau masuk? Itukan ruangan 
privasi." Ucap jay bertubi tubi. 


Jake yang mendengarnya hanya berdecak malas. "Gue 
cuman... penasaran aja. Yaudahlah ayo lanjut lagi." Dia pun 
mengambil langkah duluan. 


Jay ikut memimpin jalan, alias berada di samping jake. 
Entahlah, dia tidak suka berjalan di belakang. Terlebih di 
tempat seperti kastil dan hutan sebelumnya. la merasa ada 
yang mengamatinya sedari tadi saat ia menyusul teman 
temannya. Makanya ia memilih berjalan di depan. 


Ternyata setelah dari ruangan 'privasi' tadi, tidak jauh 
terdapat tangga untuk menuju ke lantai selanjutnya. Dan 
mereka mulai menaiki anak tangga satu persatu. 
Sesampainya di lantai tiga mereka dibuat 'melongo. Sebab 
di lantai tiga hanya ada satu ruangan, dan sisanya hanya 
lemari yang berisi buku buku. 


Lagi lagi, ruangan tersebut diprivasi. Huft kalau begini 
mereka jadi tambah penasaran. 


"Ini kenapa diprivasi lagi sih?! Heran banget" monolog jake. 


Lantai tiga lebih luas dari pada lantai satu dan dua, menurut 
mereka. Hanya saja tempat ini terlihat... sangat kosong. Ya... 
lemari hanya beberapa saja. Itupun terlihat usang dan 
dipenuhi debu. 


Ceklek 


Salah satu lemari terbuka dengan sendirinya. Mereka semua 
kembali dikejutkan. 


"Apaan tuh woy?!" Jay sangat histeris. Tentu, dia 'kan yang 
paling penakut. 


"Sssttt, jangan teriak!" Sungut sunghoon. 


"Tikus njir, ngagetin aja. Kirain apaan..." niki 
menggelengkan kepalanya setelah tidak sengaja 
menangkap sosok tikus yang berlari keluar dari lemari 
tersebut. 


Niki berjalan ke arah lemarinya dan menutupnya. Tidak 
terjadi apa-apa, untungnya. Oh tunggu! Niki melihat 
sesuatu. la melihat tuas berwarna emas yang terletak di 
samping lemari. Kemudian ia memanggil teman temannya 
supaya mendekat. 


"Ada apaan?" Tanya jake. 


Niki menatap jake dan menunjuk ke arah kuas tersebut 
dengan dagunya. Semuanya mengikuti arah yang niki 
maksud. 


"Ini untuk apaan? Oh? Listrik mungkin?" 


Sunoo langsung mengetuk dahi jake sampai meringis. "Lo 
nggak liat? Disini aja nggak ada lampu, harus pake lilin. 
Listrik gimana?!" 


Ya, mereka sedari tadi berkeliling hanya mengandalkan lilin 
yang masing masing pegang menggunakan tempat lilin 
kuningan yang bercabang tiga. Kalian tau seperti apa 
bentuknya kan? 


"Oh iya... lah terus ini apaan?" Semuanya menggeleng. 
"Coba turunin tuasnya." Suruh sunoo. 


"Jangan asal! Kita nggak tau apa yang bakal terjadi." Balas 
sunghoon. 


Semuanya diam, sibuk dengan pikiran masing masing. Tapi 
heeseung yakin, jika tuasnya diturunkan tidak ada hal 
buruk yang terjadi. la sangat yakin dengan feeling nya. 


"Coba aja... nggak bakal terjadi apa apa kok." Perintah 
heeseung. 


"Tau dari mana lo?" Tanya jay. 


"Feeling." Jawab heeseung. Jay yang mendengarnya hanya 
berdecih. 


"Jadi nih?" Tanya niki memastikan. Dan dijawab anggukan 
oleh heeseung. 


Tangan niki terulur menyentuh tuas, setelahnya dengan 
perlahan menurunkannya. Selanjutnya yang terjadi lemari 
tersebut berputar ke dalam. 


( kalian pernah nonton home alone 4? Kayak gitu gerakan 
lemarinya. Keputar otomatis. ) 


"Woah!" Semuanya terkagum dengan apa yang terjadi. Wah, 
seperti rumah pintar saja, bisa bergerak sendiri. 


to be continued 
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"Masuk nggak nih?" Tanya Sunghoon. 
"Ayo! Jalannya pelan-pelan!" Jawab Jake. 


Semuanya berjalan beriringan memasuki lemari itu. Mereka 
sangat penasaran dengan apa yang ada di dalam sana. Saat 
mereka bertujuh udah masuk lemari nya tertutup sendiri. 
Dan udah tertebak, pencahayaan di dalamnya semakin 


gelap. 


Lilin satu-satu nya alat penerangan yang mereka punya 
sekarang. 


"Eh woy kok ketutup sih?! Ini gimana keluarnya?!" Tanya Jay 
dengan nada berbisik. Tapi tersirat kegusaran pada 
pertanyaannya. 


"Sssttt, jangan panik dulu. Pasti bisa keluar, tenang aja." 
Ucap Jake santai. Tatapannya tidak tertuju pada Jay, tapi 
mengarah ke sebuah buku yang ada di atas meja. 


Iya, di dalamnya ada meja, bahkan lengkap dengan kursi. 
Mirip seperti ruang baca. Jake mengambil buku dan 
dibersihkannya debu yang ada di cover buku itu. Lilinnya ia 
taruh di meja. 


"Buku apaan tuh?" Tanya Sunghoon. 


Jake menengok ke arah Sunghoon dan mengangkat kedua 
bahu nya. "Genealogy and Family History?" Gumam Jake 
membaca judul bukunya. 


"Silsilah keluarga siapa njir?" Jay yang baru aja nimbrung 
langsung mengagetkan Jake dan Sunghoon. 


"Ck, kebiasaan lo. Jangan ngagetin dong!" Sungut Sunghoon 
sambil menyentil dahi Jay. 


"Eh tolong terangin deh, gue mau baca bukunya" perintah 
Jake. Jay dan Sunghoon segera menolongnya. Diarahkannya 
cahaya lilin kepada buku keluarga itu. 


Di halaman pertama, terpapar wajah seorang laki-laki paruh 
baya. Tapi memakai pakaian khas kerajaan. Lalu di bawah 
foto itu, disebutkan sebuah nama. "Albern Cyrill Gene". 
Nama itu nggak asing bukan? Kalian inget? Namanya mirip 
seperti orang yang ada di chapter sebelumnya. 


"Cyrill Gene? Kayak nggak asing... tapi siapa?" 


"Udah lanjut-lanjut. Halaman lain." Usul Jay. Dia penasaran, 
makanya meminta Jake untuk ganti ke halaman selanjutnya. 


Heeseung, Sunoo, dan Niki ikut menimbrung. Sama-sama 
ikut bingung dengan isi buku itu. Teori macam apa ini?! 


"Keluarga siapa sih?! Ribet banget silsilah doang." Ucap Jay 
dengan entengnya. 


"Hush, nggak boleh ngomong gitu. Mereka paati keluarga 
kerajaan, keluarga terhormat. Liat deh nih..." Heeseung 
menunjuk salah satu halaman yang terdapat kalimat "kami 
memenangkan peperangan. Semuanya akan diteruskan 
oleh generasi selanjutnya. -Ditujukan, untuk cicit kami. 
Generasi ke-4 keluarga Albern." 


"Kerajaan? Berarti kastil ini istana mereka?" 


"Iya, kayaknya" 


"Cicit? Lah terus yang mimpin sekarang siapa? Masa disini 
cuman ada pak Aldrich sama maid doang? Sedangkan di 
buku ini Albern meninggal tahun 1754. Berarti sekarang 
yang mimpin masih cucunya. Tapi dimana?" Tanya Jake 
bingung. Otaknya sangat susah diajak bekerja sama 
sekarang. Ah... dia jadi kangen ngerjain soal fisika di 
sekolah. 


"Albern... Aldrich... eh kok nama mereka mirip? Depannya 
sama-sama Al. Dan arti namanya sama-sama bagus. Nama 
panjang pak Aldrich apa?" Celetuk Heeseung. 


"Ah gue lupa, pokoknya ada... Cyrill nya. Anjir!! Woy 
namanya sama! Pak Aldrich cucunya Albern dong?!" Heboh 
Jake. Udahlah... Jake kalau udah diajak mecahin suatu teori 
nalar, pasti bawaannya semangat. 


"Al--" ucap Heeseung terputus saat ada suara dari luar 
lemari. 


"Permisi, apa kalian ada di dalam? Hari udah mulai gelap, 
sebaiknya tidur. Kalian bisa lanjutkan tour lagi besok." Ucap 
seseorang. Sepertinya itu maid. 


"O-oke... ayo woy!" Semuanya berjalan ke delan lemari 
sambil membawa lilin. Jake membawa bukunya juga, tapi ia 
masukan ke dalam bajunya. 


"Ini... gimana cara keluarnya?" Tanya Jake agak keras agar 
maid tersebut bisa mendengarnya. 


"Injak lantai yang berwarna emas!" Jawabnya. 
Semuanya mengalihkan pandangan ke lantai. Ah ketemu! 


Heeseung yang menginjaknya, karena dia yang paling 
dekat. Terbuka! Mereka segera keluar dari dalam lemari. Ah 


sebutnya di dalam atau di balik lemari ya? Oke, terserah 
Kalian aja. 


"Mari..." maid itu memimpin jalan. 


Untung aja ada yang bantu mereka balik ke kamar. Kalau 
nggak, mereka bisa nyasar di kastil sebesar ini. Sambil 
berjalan di samping Jake, Niki membisikan sesuatu. 


"Bukunya lo bawa?" Tanya nya. Suaranya sangat kecil. Jake 
mengangguk. Gimana nggak dibawa? Jake nya aja 
penasaran. 


Setelah sampai di kamar masing-masing, maid nya pamit 
untuk ngerjain tugas yang lainnya. Masuk ke kamar masing- 
masing dan merebahkan tubuhnya di kasur. 


Dikamar Jungwon. 
"Abis dari mana lo pada?" Tanya Jungwon sedikit penasaran. 


"Keliling. Kita nemu buku silsilah keluarga kerajaan gitu." 
Jawab Sunoo. Mereka sekamar, plus Niki. 


Mendengar jawaban Sunoo, Jungwon mengerutkan dahinya. 
Dia nggak ngerti. Kerajaan apa maksudnya? 


"Kerajaan...? Maksudnya?" 


Sebelum menjawab, Sunoo berdecak kesal. "Lo sih tadi 
nggak ikut! Udah besok ikut aja biar paham!" 


Jungwon berdesis. la rada malas untuk ikut pasti nanti 
ketemu Jay dan Jake. Dia 'kan lagi merajuk. Tapi rasa 
penasaran kebih mendominasi. Yah... terpaksa ikut. 


to be continued 


c-e 


hi! sorry baru update T_T 

minggu-minggu sebelumnya ngerangkum, belajar buat 
persiapan PAS minggu kemarin. dan akhirnya bisa lega 
setelah kemarin jumat hari terakhir PAS. legaaaaa banget. 
tinggal nunggu hasilnya aja, semoga yang kemarin PAS 
juga, dapet hasil yang memuaskan. 


and... pasti liat kan perform nya EN- di MAMA? excited 
banget pas nunggu mereka. KEREN BANGET, SUKAAAAA 
apalagi openingnya dipersembahin ice prince pake lagu into 
the iland pokoknyaaaaa bangga banget sama mereka. 


makasi yang udah baca dan vote 


BEGANTOUNFOLD 


Selama tidur, Jake nggak berhenti-berhenti mikirin buku itu. 
Dia bener-bener penasaran. Hanya matanya aja yang 
terpejam, tapi pikirannya kemana-mana. la menghela napas 
frustasi dan benerin posisinya menjadi duduk. Dia udah tiga 
hari nggak buka ponselnya. 


Dicarinya benda pipih itu dan dikeluarin dari dalam tas. 
Cahaya terang dari benda itu terpapar di wajahnya. Setelah 
diaktifin data di hp, tapi sayangnya nggak ada sinyal. Tetap 
nggak ada pesan yang masuk. Huft kalau begini gimana 
caranya dia tau kabar orang tuanya? Jadinya dia matiin lagi 
dan dimasukan ke dalam tas. 


Nyenderin punggungnya ke senderan kasur dengan mata 
terpejam. Harusnya malam ini dia tidur lebih nyeyak dari 
pada kemarin malam di tenda. Tapi malah jadinya kayak 
gini. Penasaran menguasai dirinya. Jadilah dibukanya buku 
keluarga itu. Dengan lilin sebagai penerangan. 


Halaman demi halaman ia baca. Hingga ada satu halaman 
yang membuat dia bingung sekaligus terkejut. Pasalnya ada 
foto Jake dan keenam sahabatnya itu saat masih kecil. Tapi 
nama mereka berbeda. Dan semuanya memiliki nama ' Cyrill 
Gene' di akhir nama masing-masing. Apa-apaan ini? Jake 
yakin betul kalau itu dia dan sahabatnya saat masih 
menginjak usia balita. 


Mereka berfoto dengan beberapa orang yang Jake nggak 
kenal. OH TUNGGU! Muka itu... PAK ADRICH ?! Kepalanya 
sangat sakit untuk mencerna semua teori-teori pada buku 
itu. Lantas ia menutupnya dan mengambil napas dalam- 
dalam. Kembali merebahkan tubuhnya dan segera menutup 
matanya. Semoga aja setelah ini dia bisa tidur. 


liat yang lain udah mau turun ke lantai bawah untuk 
sarapan. Dia terlambat bangun karena tidurnya kemaleman. 


"Cepetan! 10 menit. Lewat dikit langsung tinggal." Ucap 
Sunghoon. 


Kemudian mereka kumpul di kamar Heeseung dengan 
obrolan random. Jay nggak berhenti ketawa saat mereka 
nginget masa-masa awal masuk SMP. Bener-bener 
memalukan. Model rambut yang seperti "jamet" dan baju 
yang selalu dimasukan secara rapi. Terlihat seperti murid 
teladan, di tahun pertama aja. Di tahun selanjutnya bahkan 
sampai SMA sekarang yang namanya penampilan nggak 
dipeduliin lagi. 


Ya... kecuali Heeseung. Ia yang lumayan rapi. Oke alihkan. 
Sampai dimana saat Heeseung keluarg dari kamar mandi, 
semuanya mengalihkan pandangannya ke Heeseung. 
"Lama!" Sungut mereka secara bersamaan. 


Sedangkan Heeseung hanya menyengir tak berdosa. Gigi 
putihnya sampai tampak. 

"Sorry, kan cuci muka, gosok gigi, terus mandi kan sabunan, 
keramas, terus belum lagi--" 


"Bacot, udah ayo!" Sela Jungwon. Perut dia udah meraung 
dari tadi tapi malah tertunda dengan ocehan Heeseung. 


Akhirnya mereka turun barengan. Di meja makan udah ada 
banyak makanan. Serta... pak Al/drich...? Mereka sebenernya 
kaget karena pak Aldrich ikut sarapan bersama di meja 
makan, bahkan dia duduk di bagian kepala meja. 
Maksudnya di bagian ujung. 


( kalian ngerti ngga? sumpah gue ngga bisa jelasinnya 
intinya, aldrich kaya yang mimpin gitu duduknya dibagian 
ujung. ) 


Duduk di kursi masing-masing. 
"Silahkan di makan" ucap Aldrich. Semuanya mengangguk. 


Nggak seperti kemarin, para maid pergi. Nggak berkumpul 
mengelilingi meja. Oke ini aneh, tapi mereka lebih leluasa 
saat makan. Karena kalau ada orang yang mengumpul 
melihat mereka makan, serasa diawasi. 


Sangaaaaat sunyi. Hanya sesekali bunyi benturan alat 
makan dengan piring. Dan juga deru napas mereka 
terdengar sangking sunyi nya. Selesai makan semua maid 
datang dengan sendirinya. 


Aldrich berdehem memecah keheningan. "Gimana tidurnya? 
Nyeyak?" Tanya nya. 


Semuanya mengangguk kaku sambil agak sedikit terpaksa 
tersenyum. 


"Tour nya? Udah sampe dimana?" 
"Eee di lantai tiga" 


Aldrich mengangguk paham. "Kalian udah baca buku nya 
kan?" 


Semuanya terkejut. Kecuali maid. Karena mereka udah pergi 
lagi. 


"Buku keluarga" lanjutnya. 


Mereka bingung mau jawab apa. Gimana bisa Aldrich tau? 
Sedangkan mereka kemarin nggak ketemu lagi setelah 


pembagian kamar. 


"HAHAHA saya mantau kalian dari bola ajaib. Bola itu ada di 
Kamar saya, saya mantau dari situ. Maaf, saya nggak 
bermaksud memata-matai. Saya hanya penasaran kalian 
pergi kemana aja." Jelasnya seakan tau isi pikiran mereka. 


"lya... Kami udah baca tapi belum sampai habis. Maaf 
lancang." Jawab Jake. 


"Kalian memang harus baca itu. Kalian bagian dari buku itu 
juga." 


"Hah...?" 


to be continued 


c-e 


haha sorry gantung. supaya ngga kepanjangan dan ngga 
bosen. diharap sih masih ada yang baca hehe. thanks yang 
udah vote 


SURPRISED 
"Kalian udah pernah liat foto kalian waktu balita?" 
"Udah" jawab mereka semua sembari mengangguk. 


Aldrich tersenyum hangat kala melihat para remaja itu 
mengangguk lucu. "Apa kalian belum liat foto balita itu di 
buku keluarga yang kalian temuin kemarin?" 


Mereka menggeleng, kecuali Jake. "Udah" jawab dia cepat. 


Atensi sahabatnya mengarah ke Jake. Tatapannya seperti 
meminta penjelasan maksud yang ia dan Aldrich katakan. 
Jake hanya membalasnya dengan senyum tipis. 


"Kok foto kami bisa ada di buku?" Tanya Jake. 
"Menurut kamu?" 
Alis Jake berkerut. Dia merasa janggal dan bingung. 


"Saya tadi bilang, kalian bagian dari buku itu. Juga... foto 
kalian ada di buku. Apa kalian nemu pencerahan?" Tanya 
nya lagi. 


Jay sedari tadi cuman menganga nggak ngerti. Sedangkan 
Jungwon mulai ngeluarin tatapan tajamnya. Dia juga mulai 
nggak suka sama keadaan sekarang. 


"Tolong pak... kalau mau jelasin langsung lengkapnya aja." 
Ucap Jungwon jengah. 


"Baik... baik... maaf kalau kesal. Kalau saya bilang kalian 
anak saya kalian percaya?" 


Seketika mereka langsung nge blank mendengar ucapan 
Aldrich. Terlebih wajahnya nggak menunjukan keseriusan 
sama sekali. Mereka jadi nggak percaya. Aldrich menaikkan 
kedua alisnya. 


" "Kan... kalian nggak akan percaya. Kalian perlu baca buku 
itu sampai habis. Atau... bawa buku itu kesini. Kita selesain 
bareng-bareng." 


Jake langsung berdiri dari kursinya diikuti Jay. Entah mau 
ngapain Jay ngikutin Jake ke kamar untuk ngambil buku itu. 
Mereka berdua mengambil langkah gusar. Sangat terburu- 
buru. 


Sampai di kamar, napas keduanya memburu. 


"Lo nyadar nggak sih Aldrich aneh banget?" Tanya Jay disaat 
Jake sedang menghampiri buku itu di atas meja. 


"Iya, makanya kita harus selesain hari ini. Gue mau pulang." 
Jawabnya. Setelah ambil bukunya mereka kembali turun. 


"Oke... bukunya udah. Coba buka di halaman setelah foto 
balita kalian!" Perintahnya yang langsung dilakukan oleh 
Jake. 


Semuanya bergeser mendekat ke arah Jake supaya bisa 
melihat bukunya juga. Mata jeli Jake menelusuri semua 
kalimat yang ada di halaman yang ditujukan oleh Aldrich 
tadi. Sampai akhirnya ia menemukan titik terang. Ia 
menolehkan kepalanya ke Aldrich dengan penuh tanda 
tanya. Yang lainnya hanya mengikuti arah pandangnya. 


"Gimana? Udah percaya?" Tanya Aldrich setelah mendapat 
tatapan Jake. 


"Bapak... nggak bohong 'kan?" 


Yang ditanya menghela napasnya. "Sebuah fakta... saya 
juga baru tau tadi malam. Kalian anak saya? Tadinya saya 
juga sama nggak percaya seperti kalian. Tapi saya terus cari 
info dari buku keluarga. Hingga saya ingat, saya pernah 
nitipkan 8 anak saya kepada pengawal dari kastil ini. Saya 
menyuruhnya membawa kedelapan anak saya untuk tinggal 
di lingkungan masyarakat yang umum, dengan dia yang 
mengurusnya." Dia menjeda kalimatnya. 


"Tapi saat mereka mulai perjalanan, salah satu musuh dari 
Kerajaan kastil lain menyerang. Satu saudara kalian... gugur. 
Dia kena serangan api. Naas memang. Untungnya pengawal 
itu segera membawa kalian bertujuh pergi supaya selamat. 
Sampai kalian remaja, semuanya pengawal itu yang ngurus. 
Kalian pasti Kenal dia. Saya nggak tau kalau sekarang anak- 
anak saya udah sebesar ini, karena terakhir saya liat waktu 
kalian balita. Dan sekarang... kalian ada disini. Balik ke 
tempat tinggal asli kalian." 


Semuanya termenung mendengar cerita Aldrich. Apa 
katanya? Mereka sebenernya berdelapan? Baiklah... satu 
kenyataan yang mesti mereka terima, yaitu kehilangan satu 
saudaranya. Huh pantes aja dari sekolah dasar sampai 
sekarang selalu satu sekolah. Tapi... orang tua mereka yang 
ngerawat mereka? Gimana keadaannya dan mereka 
sebenernya siapa? Pertanyaan itu terlintas di pikiran 
Heeseung. 


"Tapi orang tua yang ngerawat kami saat kami tinggal di 
lingkungan masyarakat siapa?" 


"Pertanyaan bagus. Semuanya akan terjawab. Kamu bisa 
menanyakannya ke dia, orangnya udah datang. Itu!" 
Jawabnya sambil menunjuk ke arah seseorang yang berada 
di lawan arah mereka. 


Begitu mengikuti arah yang ditujukan mereka semua kaget. 
Gimana nggak? Orang itu... 


"PAK NAMJOON?!" Heboh Jay. 


Namjoon tersenyum sampai terlihat lesung pipitnya. la 
berjalan menghampiri meja makan. "Apa kabar?" Tanya nya 
sambil menatap tujuh remaja itu. 


Nggak ada jawaban karena mereka masih terlalu bingung 
untuk situasi sekarang. 


(kayanya nggak cuman mereka yang bingung... readers 
juga bingung ya sama ceritanya?) 


"Kayaknya kalian baik-baik aja disini..." sambung nya 
Karena nggak dapat respon. 


"Kok...? Bisa disini?" Monolog Sunoo. 


"Saya pengawal kalian, yang ngerawat kalian. Bahkan 
biayain sekolah kalian." Jawabnya. 


"Pak Namjoon... jadi selama ini bapak yang biayain sekolah 
kita?! Terus orang tua kita?" 


"Orang tua kalian yang tinggal di rumah? Itu cuman 
hologram. Apa kalian nggak sadar kalau kalian ingin 
nyentuh mereka tapi mereka selalu beralasan?" 


Makin nggak masuk akal, bahkan orang tua terbuat dari 
hologram? Gila. Mereka ingat kalau setiap mereka mau 
salaman atau bersentuhan dengan orang tuanya, selalu aja 
menghindar atau beralasan. 


"Tapi supir saya?!" Tanya Heeseung. 


"Kalau dia manusia beneran, mobilnya juga. Saya sengaja 
bayar dia untuk tinggal di rumah kamu beralibi sebagai 
sopir." Jelasnya. 


Wah, mereka sukses dibuat terngaga dengan penjelasan 
yang sangaaaat detail dari Namjoon. Apa masih ada yang 
belum dijelasin atau terlewat? Ada. 


"Surat dan kompas yang kalian terima hari itu, saya yang 
kirim. Saya bisa dengar percakapan kalian yang mau 
menuju kastil, makanya saya kirimin itu supaya kalian bisa 
masuk. Dan suratnya, saya juga yang nulis. Ada inisial N 
kalau kalian ingat." Jelasnya kembali seakan tau isi pikiran 
Heeseung. 


"Ada lagi yang mau ditanya?" Tanya Namjoon sembari ikut 
duduk di kursi dekat mereka. 


"Ada! Waktu kami perjalanan kesini, kami sempet mampir ke 
gubuk tua. Ada kakek-kakek namanya... eh namanya 
siapa?!" Ucap Jungwon. 


"Kakek John. Di manusia beneran 'kan?" Lanjut Heeseung. 


"Oh? Kalian ketemu dia juga? Iya dia manusia biasa. Di 
emang tinggal di gubuk itu, kami sering bantu dia kalau 
kesusahan. Orang kastil ini kenal dekat dengan kakek John 
dia memang baik." 


"Wow! Orang tua hologram, keturunan kerajaan, delapan 
bersaudara, kakek John, pak Namjoon pengawal... apa lagi? 
Ada yang belum dijelasin?" Tanya Jungwon jengkel. 


"Kerajaan musuh. Saya belum jelasin ke kalian. Tapi itu bisa 
lain waktu. Kalian cukup tau info itu dulu. Selebihnya saya 
lanjutin besok." Finalnya. 


"Ish! Pak... kalau jelasin tuh langsung dilengkapin dong- ! 
Saya penasaran!" Rengek Jay. 


to be continued 
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huhu, kerasa ngga jelasnya ya chapter ini? ada yg 
tebakannya bener kalo inisial N itu Namjoon? endingnya 
bingung mau kaya gimana T_T 

pengen selesaiin work ini supaya bisa bikin cerita baru 
hehe. ada yang suka cerita romansa yang temanya remaja 
// anak sekolahan gitu? bole mampir nanti kalau udah 
dipublish. OKE OKE MAKASI YANG SETIA AMA CERITA INI 


RIVAL 


"Tapi kita udah berulang kali coba untuk musnahin kerajaan 
serta keluarga mereka. Hasilnya tetap sama! Kita bukan 
tandingan mereka, ini saatnya kita untuk relain kejayaan 
kerajaan Aldrich!" 


"Nggak! Mereka harus kalah ditangan gue. Lo inget? Ayah 
kita kalah ditangan mereka. Gue harus balas dendam." 
Tolaknya mentah-mentah. 


"Kak! Lo bisa nggak sih dengerin gue kali ini aja?! Setiap lo 
ngasih perintah, larangan, atau bahkan tentangan lo, gue 
selalu iyain. Gue selalu dengerin semua omongan lo! Tapi 
apa? Lo bahkan nggak mau dengerin satupun omongan 
gue." 


"Lo tuh adik gue kalau lo lupa. Wajarlah kalau gue nggak 
mau dengerin omongan lo, gue lebih tua dari lo. Juga... lo 
ngapain sih sok-sok an nasihatin gue, beri gue masukan 
hah? Tau apa lo?" 


"GUE NASIHATIN LO KARENA GUE NGGAK MAU KEHILANGAN 
KELUARGA GUE LAGI!" 


Jacob tersentak kaget saat mendengar bentakan dari adik 
perempuannya itu. Selama beberapa tahun hidup, belum 
pernah adiknya membentak, bahkan meneriakinya. "Lo 
bentak gue?" Tanya nya hampir seperti bisikan. Menatap 
adiknya dengan tatapan nggak percaya. 


Sedangkan sang adik, Bella yang tadinya mengepalkan 
tangannya kuat-kuat mulai melemaskannya. Napasnya 
masih berburu. Air mata mulai berkumpul di pelupuk 
matanya. Dia sama nggak percayanya bahwa dia udah 
bentak kakaknya sendiri. 


"Maaf... gue cuman nggak mau lo perang dengan berakhir... 
lo mati. Gue punya siapa lagi? Ayah? Ibu?" Bella tertawa 
miris pada jeda perkataannya. 


"Orang tua kita udah ninggalin kita kak. Kalau lo ikut 
mereka... gue sama siapa? Atau gue ikut lo aja? Gue ikut lo 
perang, biar saat lo mati gue juga ikut mati. Kita samperin 
ayah ibu, gimana? Kalau gitu gue setuju! Ayo perang, ayo. 
Biar kita mati. Kita bisa ketemu ayah sama ibu. Ayo kak, 
katanya mau mat--" 


"BELLA! JAGA OMONGAN LO!" 


Air mata Bella udah nggak bisa ditahan lagi, langsung 
meluncur keluar dari tempat seharusnya. Dia nundukin 
kepalanya sambil terisak. 


"Bel... gue nggak suka lo ngomong kayak tadi." 


"Ya tapi kenapa lo masih mau perang sama mereka?! Gue 
bisa jaga omongan gue kalau lo mau dengerin omongan gue 
sekaliiii aja. Gue nggak mau kehilangan lo kak." 


"Gue perang sama mereka... karena itu perintah dari leluhur- 
leluhur kita Bel. Pasti setiap generasi ngadain perang untuk 
dapetin kejayaan. Gue juga mau lo bahagia saat kerajaan 
kita menangin perangnya. Bahagia lo bahagia gue juga 
Bel." 


Bella menaikkan pandangannya lagi. "Berarti kematian lo 
kematian gue juga kan?" 


"Nggak Bel. Nggak akan ada kematian lagi." 


"Lo tau dari mana nggak ada kematian yang bakal terjadi? 
Lo kan nggak bisa lihat kejadian-kejadian yang akan datang 
karena lo udah nggak punya bola ajaib itu kak! Jadi lo tau 


dari mana? Feeling? Setiap orang punya feeling, tapi kita 
nggak tau itu bener atau nggak." 


"Tapi terserah lo... gue capek mau istirahat. Lo mau mati, 
silahkan. Keinginan lo, ya hak lo. Gue nggak bakal larang 
atau nasihatin lo lagi kok. Oke? Mulai sekarang... kita satu 
keluarga, tapi gue mau kita nggak usah peduli satu sama 
lain. Urus urusan masing-masing. Final." 

Lanjutnya kemudian pergi meninggalkan Jacob yang sedang 
dilanda kebingungan. 


Jacoba menatap kepergian adiknya. Pikirannya kalut. Dia 
bingung harus menuruti nasihat adiknya atau... menuruti 
egonya. 


"AAARGGHHH! Kenapa sih gue lahir di keluarga kerajaan 
kayak gini?! GUE MAU BEBAS!!!" 


Di lain tempat, tujuh pemuda sedang berada di kamar Jay 
dan Jake. Mereka sedang ngobrol. Tentu ngobrolin tentang 
buku keluarga mereka. Ya... mereka udah jadi keluarga. 


Saat sedang fokus-fokusnya, akhirnya teralihkan dengan 
suara ketuka pintu kamar. Jake segera membukanya. 


"Maaf mengganggu, kalian dipanggil tuan Aldrich." Ucap 
seorang maid. 


"Baik, terima kasih." Balas Jake. Kemudian dia memberi tau 
kepada para sahabatnya agar segera menemui Aldrich. 


Saat keluar kamar, mereka bertemu Namjoon yang juga 
sedang menuju ke arah tangga untuk turun. Tapi mereka 
saling berdiam, nggak ada percakapan. Sampai di bawah 
mereka disambut oleh Aldrich. 


"Ah... kalian! Ayo ikut saya!" Ucapnya sambil tersenyum. 
Keliatan sangat bersemangat. 


Tanpa berceloteh, mereka berdelapan (+ Namjoon) berjalan 
mengikuti Aldrich. Mereka dibawa ke halaman belakang 
kastil. Disana terdapat gerbang lagi. Tapi entah gerbang 
menuju kemana. Oh! Apa mereka mau diusir keluar dari 
kastil?! 


"HAHA tenang... saya nggak akan usir anak sendiri. 
Namjoon, tolong buka gerbangnya!" Perintahnya. 


Yang langsung dilakukan oleh Namjoon. Cara membukanya 
sama seperti yang waktu awal mereka datang ke kastil. 
Menempatkan kompas di tempat yang tersedia dan terbuka. 


"Desa...?" 


"Ya! Kalian baru tau kan?" Sahut Aldrich. 
"Ayo kesana!" 


Mereka semua berjalan beriringan menuju desa yang 
terletak di belakang kastil. Wah! Desa yang memiliki cuaca 
yang cerah. Saat mereka mulai memasuki desa itu, semua 
penduduk yang sedang lalu lalang langsung menatap 
mereka. Bukan tatapan benci, tapi tatapan yang 
bersahabat. Para penduduk itu bertegur sapa dengan 
Aldrich. 


"Desa ini bagian dari kerajaan kita juga." Ucap Aldrich tiba- 
tiba. 


"Keren ya... padahal di perjalanan menuju kastil bersalju. 
Tapi disini berubah drastis." Celetuk Sunoo. 


Sang ayah terkekeh mendengar perkataan salah satu 
putranya itu. ( kayaknya kalau pake 'ayah' udah bisa ya... 


soalnya kan udah ketauan satu keluarga. biar ngga bosen 
juga make Aldrich terus. ) 


"Perhatian, mereka bertujuh putra saya yang udah lama 
pisah dari saya. Mulai sekarang mereka akan tinggal di 
lingkungan ini, dan bagian dari kita juga." Dia 
mengumumkan kepada para penduduk. 


Penduduk itu langsung bersorak ria, dan terdengar juga ada 
yang memberikan ucapan selamat datang kepada mereka 
bertujuh. 


"Penduduk disini ramah, kalian nggak usah takut. Tapi... 
kalian juga harus jaga sikap kalian, nggak boleh menatap 
rendah kepada mereka, mereka juga keluarga kita. Ngerti?" 
Tanya sang ayah. 

Sedangkan mereka bertuju mengangguk. Lain dengan 
Namjoon, dia sedari tadi tersenyum melihat interaksi hangat 
seorang ayah dan ketujuh anak yang udah lama berpisah 
itu. 


to be continued 


c-e 


tolong dibaca 


gimana-gimana? btw yang diawal itu... keluarga kerajaan 
musuh. 


di update an selanjutnya bakal dijelasin detail-detail 
mengenai kastil, kerajaan, letak / tempat-tempat yang ngga 
dijelasin per-chapternya, dll. jangan lupa dibaca! karena 
kalau ngga dibaca, nanti ngga bakal ngerti jalan ceritanya. 


btw ini udah deket-deket ending. dan juga tadinya cerita ini 
mau dijadiin 2 part, cuman kebanyakan jadinya disingkatin 
jadi 1 part. 


oke, sekian makasih “vote nya nih hihiw 


FAKTA - FAKTA DETAIL 


hai! sesuai yang tertera di akhir chapter sebelumnya. 
update an ini mau ngejelasin detail-detail dari cerita ini 
yang ngga bakal dijelasin di chapter ceritanya. 


A. Kerajaan 
Di cerita ini ada dua kerajaan. Kerajaan siapa aja? 


1. Kerajaan Albern 

Ablern : pemimpin pertama a.k.a generasi pertama dari 
kerajaannya. Dia adalah pemilik asli dari kastil tersebut. 
Generasi kedua: Brian. Dia adalah anak tunggal dari Albern. 
Generasi ketiga : Aldrich. Anak dari Brian sekaligus cucu 
dari Albern. Dan punya delapan anak. Tapi salah satunya 
gugur, sisa bertujuh. 

Generasi keempat : Anak Enha, cicit dari Albern. ( sisanya 
desk nya di ending hehew ) 


2. Kerajaan Justin 

Justin : pemimpin kerajaan J. Pemimpin yang penuh 
kedengkian, dendaman kepada keluarga Albern. Dia juga 
yang nyiptain aturan supaya setiap generasi ngadain 
perang dengan kerajaan Albern. 

Lahirnya Jacob dan Bella ( cicit dari Justin ). Sifat mereka 
sebenernya bertolak belakang. 

Jacob : sifatnya nurun dari Ayahnya. ( Penuh dengan 
kebencian ) 

Bella: dia penurut. Yang mikir dia jahat, itu salah. Dia murni 
baik. Dia bahkan nasihatin kakak nya ( chapter sebelumnya 
). Tapi karena terlahir di keluarga yang penuh aura negatif, 
dia cuman bisa nurutin semua perintah yang keluarganya 
mau. 


B. Kastil ( tempat serta letak ) 


Setiap kerajaan berperang demi merebut kejayaan. Maksud 
dalam merebut kejayaan? Inget bagian desa di belakang 
kastil Aldrich? Itu dia. Masing-masing kerajaan perang demi 
merebutkan kejayaan agar rakyat mereka bisa hidup damai. 
Semua kebutuhan rakyatnya terpenuhi. Itu dari sudut 
kerajaan Albern. 


Tapi kalau dari sudut kerajaan Justin, mereka mau ngerebut 
kejayaan ya untuk keluarganya sendiri, bukan untuk rakyat- 
rakyat nya. 


[ read: kerajaan Justin juga tinggal di sebuah kastil. Dan di 
bagian belakangnya juga terdapat desa tempat rakyatnya 
tinggal. | 


Privacy Room 

Masih inget tentang ruangan privasi? Itu sebenernya 
ruangan untuk para pekerja alias maid. Di privasi karena 
banyak barang pribadi maidnya. ( bisa dianggep angin 
lewat wkwk. ) 


Lemari 

Disaranin nonton Home Alone 4 deh biar bisa tau gimana 
cara kerja lemarinya. Kan dia muter gitu. Terus tuas yang 
buat muterin lemarinya itu dapet ide dari Barbie A Fashion 
Fairytale. ( WKWK INI GUE TERLALU KESERINGAN NONTON 
BEGINIAN MAKANYA INGET HSHSHS ) 


C. Tokoh 


Kakek John 

Sebenernya cuman buat penambahan tokoh aja sih... hehe ( 
APAAN BANGET SIH GUE HIKS ) 

Namjoon 

Pengawal yang paling paling paling dipercaya sama Aldrich. 


+++ 

Bola ajaib? Itu bola juga diperebutin dua kerajaan itu. 
Karena bola itu satu-satunya alat untuk mantau kejadian- 
kejadian apa yang akan terjadi pada mereka. Tapi udah 
direbut keluarga Albern. ( lebih tepatnya diserahin karena 
mereka yang menang peperangan ). 


OKE SEMOGA NGERTI. HIKS SORRY BANGET ADA TOKOH 
DAN TEMPAT YANG CUMAN DIJADIIN ANGIN LEWAT MAKASI 
BANYAK 


BERTEMU 


tolong ya, kalo baca vote juga sedih kalo ngeliat bandingan 
baca sama votenya jauh merasa ngga dihargai bgt 


Mereka kembali ke kastil saat hari sudah mulai gelap. Dan 
langsung disambut oleh hidangan makan malam. Makan 
berlangsung dengan tenang sampai, 


"Tuan, Pangeran Jacob datang." Seorang pengawal datang 
dan menghampiri meja makan dengan tergesa-gesa. 


Tangan yang tadinya bergerak untuk menyendokkan 
makanan ke dalam mulut kini berhenti. Aldrich segera 
bangkit dan berjalan keluar dari Kastil diikuti para pengawal 
lainnya. Sedangkan tujuh manusia itu kini saling bertukar 
pandang. Sampai Jungwon melihat Namjoon yang sedang 
turun dari tangga dan memanggilnya. 


"Kalian! Ikut keluar sekarang!" Perintah Namjoon. 


Mereka bertujuh buru-buru mengikuti langkah Namjoon. 
Bisa di lihat, di luar kastil udah banyak orang yang 
menunggangi kuda. 


Jay berdiri tepat di samping Namjoon. "Pak, mereka siapa?" 
Tanya nya berbisik. 


"Kerajaan musuh" 


"Ada apa kalian kesini?" Tanya Aldrich di depan sana 
berhadapan langsung dengan Jacob. 


Terdengar kalau Jacob tertawa sinis lalu turun dari kudanya. 
"Apa kabar, Tuan Aldrich?" Ucapnya. 


"Langsung, apa tujuan kesini?" 
"Saya tanya dulu, gimana kabar kalian?" 


"LANGSUNGIN WOY! NGGAK GENTLE BA-" Mulut Jay 
langsung dibekap oleh Namjoon. 


"Jangan berisik!" Sungut Namjoon masih dengan tangan 
yang menutupi mulut Jay. 


Jacob sedikit kaget mendengar suara Jay. Dia melihat ke 
arah barisan belakang keluarga kerajaan Aldrich. Terdapat 
Jay dan kawan-kawannya. "Wow! Siapa mereka? Anak 
pungut?" 


"Anjir" umpat Ni-Ki diam-diam. 
"Mereka anak-anak saya." Jawab Aldrich. 


Satu sudut bibir Jacob terangkat ke atas. "Anak yang 
disembunyiin bertahun-tahun lalu? Yang salah satunya udah 
mati? Menarik." 


"Saya bilang langsung ke inti! Apa tujuan kesini?" 


"Lusa. Perang dimulai." Jacob langsung menaiki kudanya 
lagi dan keluar dari pekarang kastil. 


Aldrich memijat pangkal hidungnya. Dia memikirkan 
perkataan Jacob semalam. Dia berpikir kenapa kerajaan 
musuhnya itu nggak pernah lelah untuk ngajak perang. 
Padahal tetap sama, kerajaannya lah yang akan menang. 
Aldrich membuang napasnya kasar dan bangkit dari kursi 
yang berada di kamarnya. 


Dia berjalan menuju ke ruang penyimpanan senjata perang 
kerajaan nya. Tapi sebelumnya dia memanggil beberapa 
pengawal untuk membantunya menyiapkan senjata yang 
dibutuhkan. 


Saat memasuki ruangan tersebut, sangat nampak banyak 
sekali alat perang. Terlebih pedang yang sangat tajam. Ada 
salah satu pedang istimewa dan kesayangan sekaligus 
kebanggaan kerajaan mereka dari masa Albern memimpin. 
Pedang paling sakti yang hanya bisa dimiliki oleh kerajaan 
paling bersih. Bersih dalam arti penuh dengan kebaikkan. 


Pedang itu ditempatkan di sebuah box yang ditutupi 
dengan kaca transparan. Kilau dari pedang yang 
bertabrakan dengan cahaya mulai memasuki netra Aldrich. 
Dibukanya secara perlahan agar tidak menimbulkan 
kelecetan. 


Pegangan yang berlapisi emas sangat memikat siapapun 
yang melihatnya. Aldrich mengelus pedang tersebut dengan 
lembut. "Semoga kita biaa memenangkannya lagi" 
Gumamnya sambil menatap pedang yang ada di tangannya. 


Dia kembali meletakannya ke dalam box lalu ditutup lagi. 
Dibawanya box itu ke kamar supaya tidak bolak-balik lagi ke 
ruangan senjata. Sedangkan pengawal lainnya membawa 
pedang biasa. 


"Itu si Jacob Jacob itu anak mana sih? Songong banget 
kayaknya." Tanya Jay dengan nada kesal. 


"Nggak tau, tanya pak Namjoon yuk? Dia juga janji mau 
ceritain." Usul Jake. 


Mereka berdua sepakat untuk menghampiri Namjoon. Kamar 
Namjoon terletak nggak jauh dari kamar mereka berdua. 


Tok tok tok 


Jake mengetuk pintu kamarnya. Dan langsung dibuka. "Pak, 
saya mau nagih cerita." 


"Cerita apa?" 


"Kerajaan musuh. Bapak janji waktu itu mau cerita ke kami." 
Sela Jay. 


"Ooo, ayo masuk aja!" Ajak Namjoon. 


"Mau mulai cerita dari mana?" Tanya Namjoon saat mereka 
udah duduk berkumpul di karpet kamarnya. 


"Lah? Mana saya tau? Saya 'kan nggak pernah tau 
ceritanya." Jawab Jay. 


Namjoon memutar bola matanya jengah. "Maksud saya... 
mau bagian apa dulu? Langsung perang atau tentang 
keluarga mereka?" Sedangkan yang dijelaskan hanya 
mengangguk dan mulutnya membentuk huruf 'o'. 


"Keluarga dulu deh. Jacob yang semalem dateng itu siapa? 
Anak dari kerajaan apa?" Jake memulainya. 


"Jacob cicit dari kerajaan J, Raja Justin. Dia kesini mau 
ngajak perang, mungkin mau balas dendam karena 
kematian ayah nya." Jelasnya. 


"Dia anak tunggal?! Wah! Berarti kita keren! Bisa lahir 
berdelapan." Seperti biasa, Jay yang bawa kehebohan. 


Namjoon menggeleng. "Dia punya adik, perempuan. 
Namanya Bella." Koreksinya. 


"Kok nggak ikut?" Tanya Jay polos. 

"Ya gila aja perempuan diajakin perang. Aneh lo!" Sungut 
Jake. Dia nggak habis pikir dengan sahabatnya ini. Isi 
kepalanya ada apa aja sih? 


"Oke, udah terjawab 'kan Jacob itu siapa. Nah sekarang, 
perang. Setiap generasi kerajaan J pasti ngadain perang 
dengan kerajaan kita." Namjoon mengalihkan ke topik 
semula. 


"Tujuannya?" 


"Memperebutkan kejayaan. Kejayaan untuk rakyat desa 
kita." 


"Ooo, oke pak makasih!" 
"Kalian lusa ikut perang." Celetuk Namjoon. 
"Serius?!" Tanya Jake nggak percaya. 


Namjoon mengangguk mengiyakan. "Ayo, sekarang kita 
latihan dulu!" Dia kemudian berdiri dan keluar. Disusul dua 
lelaki itu di belakangnya. 


"Lah, itu yang berlima nggak ikut latihan?!" Tanya Jay. 
"Ikut, mereka udah duluan di halaman belakang." 


to be continued 


jangan lupa vote ya? makasi <3 


Perang Tiba-Tiba 
Ting ting 


Suara dentingan pedang yang saling beradu memecahkan 
kesunyian di wilayah kastil. Ya, mereka semua lagi latihan 
perang. Dengan pedang asli. Mereka memakai pakaian 
khusus agar saat terkena serangan nggak terluka. 


"Pak! Udahan yuk? Saya capek." Celetuk Sunoo. 


"Nggak! Besok udah perang, latihan baru sebentar juga. 
Lanjut!" Balas Namjoon. 


"Sebentarnya bapak tuh beda sama saya. Sebentarnya saya 
cuman menitan, lah bapak?! Udah empat jam lebih disebut 
sebentar." Protesnya menekan kata terakhir. 


Namjoon nggak lagi mengindahkan protesan Sunoo. Dia 
lebih milih untuk mengamati anak-anak yang lainnya. 
Sesekali dia menegur jika ada yang melakukan kesalahan. 


"Heeseung! Jangan terlalu kebawa emosi!" Teguran Namjoon 
yang ditujukan kepada Heeseung. 


Sedari tadi Heeseung terlalu agresif. Ini cuman sekedar 
latihan, nggak sepatutnya dia pakai energi yang diluar 
batas. 


"Oke-oke kita istirahat. Kalian udah kebawa emosi, nanti 
malah gugur duluan sebelum perang." Final Namjoon 
setelah melihat gerakan dari anak-anak lainnya. Mungkin 
terlalu semangat? 


"YEY" Pekik Sunoo senang. 


Napas semuanya memburu. Keringat mengucur di sekitar 
dahi mereka. Kakinya melangkah masuk kembali ke dalam 
kastil. Tapi tiba-tiba sebuah panah menancap tepat di 
dinding sebelum pintu masuk. Semuanya berjengit kaget. 
Mereka menolehkan pandangannya ke arah asal panah itu. 


Semuanya terkejut saat melihat seekor naga raksasa yang 
ditumpangi oleh... Jacob. 


"Mau apa kemari?" Tanya Namjoon. 


"Apa ya...? HAHAHAHA kayaknya kalau perangnya sekarang 
lebih seru! Yuk mulai!" Jawabnya. 


Kemudian naga itu mulai memasuki kawasan kastil. 


"APA INI?! PERJANJIANNYA BESOK!" Murka Aldrich yang baru 
aja keluar dari kastil. 


Jacob kembali tertawa tanpa ada niatan menjawab 
pertanyaan Aldrich. Itu membuat semua penghuni kastil 
murka sekaligus takut. Jacob berbicara kepada Namjoon 
agar segera memanggil semua pengawal untuk bersiap 
perang. 


"Gunakan semua energi kalian... pakai semua ilmu yang 
kalian pelajarin saat latihan tadi." Pesan Aldrich kepada 
ketujuh anaknya. Kemudian dia masuk ke dalam kastil 
untuk mengambil pedang istimewa nya. 


Pengawal yang sudah berkumpul di luar segera melawan 
pasukan yang Jacob bawa. Gesekan demi gesekan dari 
pedang membuat ngilu saat memasuki indra pendengaran. 
Jacob menyerang dari udara, menunggangi naga. Terus 
membidikkan anak panahnya. 


Sebagian pasukan dari kastil juga membalikkan bidik anak 
panah ke arah naga dan juga Jacob. 


Heeseung mulai mengambil pedangnya. Saatnya ia 
menggunakan emosinya untuk membantu memenangkan 
peperangan ini. Keenam lainnya sudah ikut perang, 
menggunakan pedang. 


Sayang, tangan Sunghoon terkena goresan dari pedang 
pasukan lawan. Untungnya tidak dalam. Baiklah, di awal dia 
yang kena goresan. Tandanya dipertengahan sampai selesai 
lawannya lah yang harus dilenyapkan. 


"WOY TURUN LO!! MAINNYA DI ATAS DOANG CIH." Jay 
berteriak kepada Jacob. 


Jacob berdecih melihat Jay yang mulai kewalahan melawan 
pasukannya. Dia tersenyum miring, sekarang baru saatnya 
dia turun ke daratan. Strateginya berhasil, membuat lawan 
kewalahan baru setelahnya dia yang menyerang. Dengan 
begitu dia akan mudah melawannya. 


"Cih, suara doang gede. Energinya dipake dikit langsung 
abis." Ucap Jacob meremehkan Jay. 


Entah kenapa Jay kalau udah ketemu Jacob bawaannya 
emosi. Mau terus ngajak ribut. Tapi sekarang bukan 
waktunya, fokusnya nggak boleh teralihkan. 


Glup 


Pedang Jay berhasil menusuk bagian pundak lawannya. Dia 
kembali menusuk, di bagian perut. Saat lawannya udah 
melemah, dia ngambil kesempatan untuk menggores bagian 
lehernya. Bukan menggores, mengoyak tepatnya. 


Di sisi lain, Jake udah mengalahkan tiga pasukan lawan. 
Wah! Apa kehandalannya bisa muncul secepat itu? Baru 
sekali latihan langsung bisa. Apa kabar dengan Heeseung. 


"Ah bangke! Susah banget mau mati." Umpat Heeseung 
yang kesusahan menggugurkan lawan ke-tujuhnya ini. 


Srek 


"Akh! Anj-" kembali mengumpat karena pundaknya terkena 
anak panah yang datang dari lawan yang lain. Oke, dua 
lawan satu. 


"Oh? Mainnya ganda. Oke-oke!" Masih dengan nada 
meremehkan tapi ekspresi muka menahan sakit. 


Dengan kekuatan yang masih tersisa Heeseung mulai 
meluapkan seluruh emosinya. Pedangnya digerakkan ke 
arah kiri kanan agar lawannya bingung. Dia mengarahkan 
pedangnya ke arah perut lawan tapi saat ingin ditangkis 
oleh lawannya, Heesung menaikkan arah pedangnya 
menjadi ke dada. Alhasil pedangnya menancap sangat 
dalam di dada sang lawan. 


Tersenyum miring. Lawan satunya menunggu untuk 
dilenyapkan juga. "Makanya jangan pake panah, susah kan 
pake ngukur jarak dulu biar kena?" Heeseung tertawa 
meremehkan. 


Sang lawan terus tersulut amarah. Tanpa mengukur jarak 
panahnya, dia langsung membidiknya ke arah Heeseung. 
Eits meleset! Malah terkena punggung rekannya. 


Tawa Heeseung meledak dibuatnya. Lawannya menggeram 
kesal melihat tingkah Heeseung. Saat Heeseung melihat 
lawannya sedang menyiapkan anak panah, secepat kilat dia 


berlari ke arahnya dan, langsung menancapkannya di perut. 
Tumbang. 


"Sip selesai." 


"Seung! Bantuin gue dong anjrit. Buset gue lawan empat 
sekaligus gimana ini woy?!" Ucap seseorang. Heeseung 
mengedarkan pandangannya. Ah, Jungwon! 


Benar aja, Jungwon sedang melawan empat orang dengan 
senjata pedang. Empat pedang lawan satu. Cih mana adil. 


"Heh! Jangan ikut-ikutan!" Perintah salah satu pasukan yang 
sedang melawan Jungwon. 


"Lah situ siapa? Itu aja, empat lawan satu!" Heeseung 
langsung membantu Jungwon. 


to be continued 


c-e 


FINAL - The End of The Battle 


"Ah curang anjing!" Jay sedari tadi melawan Jacob. Dengan 
Jacob yang terus berhasil menghindar dari serangan Jay. 
Sedangkan Jay beberapa terkena ujung pedang Jacob. 


"HAHAHAHA makanya kalau lemah tuh nyerah aja! Dari 
pada gue serang sampe mati, mau?" 


"Mending mati dari pada jadi manusia pendendam kayak 
lo." Satu kalimat yang Jay keluarkan berhasil membuat Jacob 
terdiam. 


Tatapannya kosong. Jay ikut terdiam dengan napas tidak 
teratur. "Lo kenapa...? Woy! Jangan diem aja dong! Sumpah 
lo kayak gitu lebih serem dari pada pas perang tadi." Jay 
serius dengan ucapannya. 


"Lo nggak tau 'kan alasan gue balas dendam? Gue kalau 
bisa dilahirin lagi... GUE JUGA NGGAK MAU KAYAK GINI!" Jay 
terperanjat kaget oleh bentakan Jacob. 


"Gue mau jadi anak biasa, bukan anak kerajaan. Tanpa 
perang-perangan kayak gini. Ditinggalin orang tua, disuruh 
bales dendam, ditinggalin wasiat yang nggak bisa diganggu 
gugat lagi. Sedangkan lo? Ayah lo baik, kerajaan lo jaya, 
hidup lo damai. Gue sama adik gue juga kesiksa dengan 
cara hidup yang kayak gini asal lo tau." 


Jay termenung mendengar curahan Jacob. Apa baru aja dia 
ngeluarin semua unek-uneknya ke Jay? "Ini... mau lanjut 
nggak sih?" Tanya Sunoo yang nggak sengaja berpapasan 
dengan Jay dan Jacob. Dan akhirnya ikut mendengar 
pembicaraan mereka. 


WUSH~ 


Api dari naga yang tadi ditunggangi Jacob kita mengobar di 
pekarangan kastil. "Woy itu naga lo urusin!" Sungut 
Heeseung. 


Jacob linglung. Dia nggak tau kenapa naganya jadi kayak 
gitu. Padahal sedari tadi normal. "Woy! Itu gimana?!" Protes 


Jay. 
"Gue juga nggak tau kenapa bisa begitu!" Balasnya. 


Naganya udah nggak biaa dikendalikan. Semakin brutal 
pergerakannya. Beberapa pasukan terkena tebasan dari 
ekor naganya. Api yang dikeluarkan semakin membuat 
Keadaan panas. 


"AWAS! SEMUANYA MENEPI!" Aldrich mendekati naganya. 
"Ayah! Jangan sendirian!" Tegur Heeseung. 


"MENEPI!" Teriaknya sekali lagi. Semuanya menuruti 
perintah Aldrich. 


Aldrich mendekati naganya lagi. Pedang istimewa nya dia 
keluarkan. Kemudian terlihat mulutnya bergerak seperti 
membacakan mantra. 


Diarahkannya pedang itu ke naga tersebut. Lalu kilat biru 
seperti listrik keluar dari pedangnya. Langit berubah 
menjadi gelap seperti malam. Semua orang yang ada di 
kastil menganga tak percaya dengan apa yang dilihatnya. 
Naga itu terus mengeluarkan api dari mulutnya, beradu 
dengan kekuatan listrik yang berasal dari pedang Aldrich. 


Lama kelamaan kilat cahaya listrik itu semakin besar. 
Aldrich kembali membacakan mantra yang membuat 
cahaya itu juga melapisi gelapnya langit. Cahayanya tiba- 
tiba berubah menjadi hijau, bukan biru lagi. 


RAAAAAGHHHHH 


Suara naga yang begitu keras keluar, bersama dengan 
cahaya yang meledak. Mengenai semua orang yang berada 
di sekitar sana. Naga tersebut ikut meledak, bukan darah 
yang dihasilkan. Tapi abu. Abu itu berterbangan. Naganya 
menghilang. Napas Aldrich tidak teratur. Kakinya melemas 
hingga akhirnya tidak kuat lagi untuk menopang tubuhnya. 
Dia jatuh tergeletak di tanah. Dengan pedang yang masih 
dalam genggaman tangannya. 


Tujuh anaknya juga tergeletak di tanah. Juga Namjoon, 
Jacob, serta pasukan dari dua kerajaan yang masih hidup 
dan yang sudah menjadi mayat. Abu dari naga itu 
mengotori semua pakaian mereka. Wajah dan tangan juga 
tertutupi oleh abu. 


Dari ratusan orang yang berada disana, tidak satupun yang 
sadar. Apa ini tandanya kehidupan mereka sudah berakhir? 
Tidak. Izinkan Aldrich untuk memberi kehidupan yang 
cukup untuk anak-anaknya dulu. Dia ingin melihat anak- 
anaknya untuk terakhir kalinya jika itu kesempatan 
terakhirnya. 


The End. 


[ TO : Readers ] 


HUHU AKHIRNYA SELESAI!!! 


Maaf kalau endingnya nggak memuaskan atau nggak sesuai 
ekspetasi kalian. Makasi banget atas semua vote dan juga 
makasiii banyak atas komenan yang bikin semangat update 
dan menghibur, 


Untuk yang baca cerita nggak jelas ini dan tetep vote, | 
LOVE YOUUU 


THANKS BANGET yang nungguin cerita ini dari awal, jugaaa 
makasi kalau suka sama cerita ini. HUHU pengen nangis tapi 
nggak bisa 


SEE U IN THE EPILOGUE~ 


EPILOGUE 


Song Recommended : Into The I-LAND 


"HAHAHAHAHA ANJRIT" Sunghoon tertawa lepas saat 
melihat Jay jatuh karena tersandung. 


Yang lain ikut tertawa. 
"Sok kejar-kejaran sih lo kayak film india." Ujar Sunoo. 


"Sini bangun." Dia mengulurkan tangannya bermaksud 
menolong Jay. Jay menyambut uluran tangan itu. 


Tapi saat mau berdiri, justru 'si penolong' melepaskan 
genggaman tangannya. Alhasil Jay jatuh dan ngumpat 
berkali-kali. "Canda" ucap si penolong sambil tertawa. 


"Bangsat lo!" Umpatnya sambil berdiri. 


Yang lain masih asik tertawa. Tiba-tiba 'si penolong' 
merangkul Jay. "Ck. Sana ah berat njir." Protes Jay yang 
cuman dibalas senyuman lebar darinya. 


"Jay! Jacob! Sini!" Panggil Haeeseung. 
Ya... 'si penolong' itu Jacob. Saat selesai perang itu, 
flashback on!!! 


"Eeuughh" Lenguhan yang berasal dari Heeseung. Dia 
tersadar dari pingsan. Mencoba mendudukan dirinya 
dengan perlahan. Semua badannya sakit dan nyeri. Dia 
melihat keadaan sekitar. Sangat kacau. Dilihatnya sang 
ayah yang terbaring lemah. 


Bercak darah dari pasukan yang sudah mati saat perang 
berada dimana mana. Heeseung merasakan perih dibagian 
dahinya saat nggak sengaja menyentuhnya. Dia berdesis 
melihat darah ditangannya yang berasal dari dahinya. 


Kakinya perlahan berdiri dan berjalan menghampiri sang 
ayah. "Ayah, masih hidup kan?” Gumamnya. Dia 
mengguncang pelan tubuh ayahnya. Berharap segera 
tersadar. Tangannya menggenggam tangan ayahnya. 


Kejadian ini mengingatkannya saat awal perjalanan menuju 
kastil. Dimana Heeseung dan keenam saudaranya itu 
pingsan karena mendengar sebuah dengungan yang 
membuat telinga ngilu. Sekarang kejadian itu terulang 
kembali... dengan sebab yang berbeda. 


Dirasakannya pergerakan tangan yang ada di 
genggamannya menyadarkannya dari lamunan. Tangan 
ayahnya bergerak! Heeseung mengeratkan genggamannya. 
Perlahan mata Aldrich terbuka. Berusaha menyesuaikan 
cahaya dengan penglihatannya. 


"Ayah!" Panggil Heeseung. Hampir seperti bisikkan. 


"He-Heeseung? Kamu masih hidup!" Aldrich langsung 
bangun dan memeluk anaknya. 


"Ayah, yang lain gimana? Mereka masih bisa sadar kan?" 
Tanya nya masih berada dalam dekapan ayahnya. 


"Bisa, ayo! Kita harus sadarin mereka." Ajaknya. 
"Caranya?" 


"Tancap pedang ini ke tanah, mereka yang masih hidup 
akan segera sadar." Heeseung mengangguk mengerti. 


Kemudian langsung menancapkannya sesuai perintah 
ayahnya. Cahaya kembali muncul tapi kali ini cahaya putih. 
Kembali memenuhi langit dan seluruh permukaan yang 
mereka pijak. Sampai akhirnya menghilang lagi. 


Beberapa detik kemudian apa yang diinginkan terjadi. 
Pergerakan dari setiap orang mulai terlihat. Heeseung dan 
Aldrich tersenyum senang. Heeseung menghampiri saudara- 
saudaranya. 


"Jay! Jake! Sunghoon! Sunoo! Jungwon! Ni-Ki! Bangun! Lo 
nggak mati 'kan?" Dia mengguncang semua saudaranya. 


"Ck. Nih gue udah gerak ya berarti masih hidup." Sahut 
Sunghoon. 


Heeseung menyengir. Dia menoleh ke arah kanan, dan 
menemukan Jacob yang masih terbaring. Apa dia mati? Dia 
menghampirinya. 


"Jac! Jac! Bangun woy!" 
"Hidup gak sih?" Gumamnya masih mengguncang tubuh 


Jacob. 

"Dia mati?" Tanya Jungwon. 

"Nggak tau, nggak bangun." Jawab Heeseung. 
"Baguslah kalo mati." Ucap Jay enteng. 


"Mulut!" Balas Sunghoon sambil menampar bibir Jay sampai 
mengaduh kesakitan. 


Heeseung berlari menghampiri ayahnya. "Yah! Jacob nggak 
bangun. Dia nggak mati 'kan?" Tanya nya. 


Aldrich menoleh ke arah orang yang Heeseung maksud. 
"Kita bawa ke kastil. Mungkin dia harus minum ramuan 
penyembuh." Ucapnya. 


"Apa?! Dia mau ayah angkat jadi anak? Kalau dia jahat lagi 
gimana?" Protes Jay. 


Jay nggak terima kalau Aldrich mengangkat Jacob dan 
adiknya menjadi anaknya dan begitu juga akan menjadi 
saudaranya. Dia takut Jacob mengkhianat. 


"Jay! Setiap manusia pernah berbuat salah. Kita harus kasih 
dia kesempatan, kalau-kalau dia mau berubah?" Jelas 
ayahnya. 


"Tapi yah...." 


"Stop! Ayah yakin dia dan adiknya sebenernya nggak jahat. 
Dia kayak gitu karena pengaruh keluarganya aja. Nggak 
mungkin seorang anak baru lahir langsung jadi jahat. Lagi 
pula dia pasti udah lama nggak dapet kasih sayang. Ayah 
juga mau gantiin posisi ayah mereka yang udah nggak ada." 
Kemudian Aldrich pergi meninggalkan Jay. 


Jay berpikir, ayahnya ada benarnya. "Huft, yaudahlah." 
Pasrahnya kemudian berjalan masuk ke kamarnya. 


Kondisi Jacob paling parah. Bahkan setelah tiga hari diberi 
ramuan penyembuh, dia belum juga sadar. 


Aldrich memasuki ruangan tempat Jacob di rawat. Tapi saat 
masuk dia melihat Jacob yang udah ada diposisi duduk. 
"Kamu udah sadar?" Tanya nya sambil menutup pintu. 


Jacob menoleh dan mengangkat kedua alisnya. Aldrich 
terkekeh. "Kamu di kastil saya, mau makan? Kamu udah 
empat hari nggak makan." 


"Nggak. Saya mau balik ke kastil saya. Adik saya pasti 
nyariin." 


"Adik kamu ada disini. Dia ada di kamar sedang istirahat. 
Kamu juga, jangan banyak gerak dulu. Lukanya belum 
sepenuhnya sembuh." 


"Bella disini? Gimana bisa?" 


"Kamu mau... saya angkat jadi anak saya?" Tanya nya 
mengalihkan. 


"Saya sama Bella? Apa pantes? Saya dari keluarga yang 
selalu musuhin kalian. Dan sekarang diangkat jadi anak?" 


"Ya... kalian sebenernya baik. Cuman pengaruh keluarga aja. 
Adikmu juga baik kok, sopan." 
"Gimana?" Lanjutnya. 


"Dari pada kalian di kastil tinggal dengan pekerja doang. 
Disini ramai. Anak saya ada tujuh." 
"Mereka juga mau nerima kalian kok." 


"Emm, kalau saya jawab 'iya' boleh?" Aldrich tersenyum 
mendengarnya. 


"Boleh. Kamu sekarang makan dulu." Aldrich keluar lagi 
meningglkan Jacob. 


Jacob bermonolog. "Mereka masih baik sama orang yang 
jahanam kayak gue." 


Flashback off!!! 
"Woy sini ngumpul!" Panggil Heeseung. 


Mereka berencana menyaksikan matahari terbenam 
bersama sebelum makan malam. 


"Jac! Bella ajak aja!" 
"Dih! Dia mana mau ama laki? Malu dia mah." Balas Jacob. 


Mereka duduk berjejer menghadap arah matahari yang akan 
segera terbenam. Menyaksikan jingga yang tenggelam 
berganti dengan biru gelap. Mengingat semua kejadian 
yang terjadi dari sebelum mereka menjadi satu keluarga. 


"Kira-kira kalau kastilnya jadi punya kita namanya kastil 
apa?" Tanya Heeseung tiba-tiba. 


"Kastil A. Kan punya kakek Albern." Jawab Jay. 
"Kan gue bilang 'kalau jadi punya kita'." Sungut Heeseung. 


"Castle E. E nya itu ENHYPEN. HYPEN, kita saling 
terhubung." Celetuk Jungwon. 


"Boleh!" Mereka setuju menamakan kastilnya menjadi 
"Castle - E" . Menandakan keterhubungan mereka dalam 
satu keleuarga. 
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